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Menyatakan bahwa karya ilmiah ini merupakan hasil kerja sendiri sepanjang
pengetahuan saya tidak berisi yang dipublikasikan atau dipergunakan sebagai
persyaratan penyelesaian studi di perguruan tingg oleh orang lain kecuali pada
bagian-bagian tertentu yang saya ambil sebagai acwrn atau kutipan dengan
mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang telah lazim. Apabila terbukti
pemyataan ini tidak benar, sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya.






“... Ilmu itu lebih baik dari pada harta, ilmu akan menjaga engkau dan
engkau akan menjaga harta. Ilmu itu menghukum (hakim) sedangkan
harta terhukum. Kalau harta itu akan berkurang apabila dibelanjakan,
tetapi ilmu akan bertambah apabila dibelanjakan... “(Sayidina Ali Bin
Abi Thalib).
“...Apa artinya kaki bila kau tak berjalan apa guna mata bila tak
menatap masa depan, untuk apa bermimpi bila kau tak melangkah untuk
apa kesempatan bila tak mengambil celah...” (F2B & Mr.B).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan orang tua
terhadap perhatian orang tua pada pendidikan anak, pengaruh pendapatan orang
tua terhadap perhatian orang tua pada pendidikan anak, dan pengaruh jumlah
anggota keluarga terhadap perhatian orang tua pada pendidikan anak kelas VII di
SMP Negeri 1 Karangmoncol, Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal asosiatif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah peserta
didik kelas VII SMP negeri 1 Karangmoncol tahun ajaran 2013/2014. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan propotional random sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 172 siswa. Data dikumpulkan dengan kuesioner yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi probit.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) tidak terdapat pengaruh
pendidikan ayah terhadap perhatian orang tua pada pendidikan anak, namun
terdapat pengaruh pendidikan ibu terhadap perhatian orang tua pada pendidikan
anak sebesar 5,36%, (2) terdapat pengaruh pendapatan orang tua terhadap
perhatian orang tua pada pendidikan anak sebesar 12%, (3) terdapat pengaruh
jumlah anggota keluarga terhadap perhatian orang tua pada pendidikan anak
sebesar 7,58%.
Kata kunci: Pendidikan, Pendapatan, Jumlah Anggota Keluarga, Perhatian Orang
Tua
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THE EFFECTS OF EDUCATION, INCOMES, AND THE NUMBER OF
FAMILY MEMBERS ON PARENTS’ ATTENTION TO EDUCATION
AMONG GRADE VII STUDENTS OF SMP NEGERI 1






This study aims to investigate effects of: (1) parents’ education on their
attention to children’s education, (2) parents’ incomes on their attention to
children’s education, and (3) the number of family members on parents’ attention
to children’s education among Grade VII students of SMP Negeri 1
Karangmoncol, Purbalingga, in the academic year of 2013/2014.
This was an associative causal study employing the quantitative approach.
The research population comprised Grade VII students of SMP Negeri 1
Karangmoncol in the academic year of 2013/2014. The sample was selected by
means of the proportional random sampling technique with a sample size of 172
students. The data were collected using a questionnaire of which the validity and
reliability had been assessed. They were analyzed by means of the probit
regression technique.
The results of the study were as follows. (1) There was no effect of
father’s education on parents’ attention to children’s education, but there was an
effect of mother’s education on parents’ attention to children’s education by
5.36%. (2) There was an effect of parents’ incomes on their attention to children
education by 12%. (3) There was an effect of the number of family members on
parents’ attention to children’s education by 7.58%.
Keywords: Education, Incomes, Number of Family Members, Parents’ Attention
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang berada di
tengah proses transisi budaya sosial yang pesat. Sebagai bentuk dari
adanya perubahan sosial budaya yang pesat yaitu ke arah perubahan
budaya modern yang membawa dampak yang sangat besar dalam
kehidupan masyarakat. Dimana masyarakat mulai untuk menjauhkan diri
dari budaya asli yang selama ini dipegangnya, bahkan mereka pun tak
sadar telah melupakan warisan budaya yang telah didapatkan. Masyarakat
Indonesia untuk sekarang ini telah menjadi masyarakat yang terbuka dan
bahkan tak segan untuk menerima budaya asing. Hal ini akibat adanya
proses globalisasi yang membawa pengaruh yang sangat besar bagi
masyarakat Indonesia.
Proses globalisasi telah membuat perubahan dalam berbagai aspek
kehidupan berbangsa dan bernegara, termasuk sosial, politik, dan
ekonomi. Oleh karena itulah mau tidak mau akan menimbulkan
perubahan-perubahan yang besar pula dalam dunia pendidikan. Dengan
adanya arus globalisasi yang berkembang begitu pesat, kita pun dituntut
untuk dapat hidup lebih maju dan tidak ketinggalan zaman. Pendidikan
2menjadi sarana yang sangat penting dalam usaha untuk memajukan
kehidupan bangsa dan negara.
Pendidikan sebenarnya dapat dijadikan sebagai jembatan
penghubung bagi manusia untuk menuju ke kehidupan yang lebih baik.
Dengan demikian pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi
manusia dalam menjalani kehidupan, khususnya di zaman sekarang.
Segala sesuatu didasarkan pada pendidikan yang dimiliki, terutama dalam
pencarian pekerjaan. Dengan pendidikan yang lebih tinggi, itu berarti
kemampuan dan keterampilan seseorang pun akan lebih baik bila
dibandingkan dengan seseorang yang berpendidikan rendah. Hal ini dapat
menjadi sarana bagi masyarakat untuk dapat meningkatkan
pendapatannya.
Pendidikan bagi umat manusia merupakan salah satu kebutuhan
yang harus dipenuhi. Fungsi dari sebuah pendidikan paling tidak mampu
untuk membebaskan masyarakat dari belenggu yang paling mendasar,
yaitu buta huruf, kebodohan, keterbelakangan, dan kelemahan. Menurut
Undang-Undang No.20 tahun 2003 pendidikan tidak hanya sebagai
transpirasi nilai sosial budaya semata tetapi juga merupakan media yang
paling efektif bagi proses alih teknologi yang berdampak positif bagi
kehidupan masyarakat. Orang tua memiliki peranan yang sangat penting
dalam pengembangan kualitas pendidikan yang sesuai dengan tuntutan
yang ada pada saat ini.
3Pendidikan seharusnya menjadi kepedulian bagi semua komponen
bangsa karena kualitas masa depan manusia tergantung dari
pendidikannya. Akan tetapi, kenyataannya hanya kelompok tertentu saja
yang peduli terhadap pendidikan. Peran pendidikan dalam masyarakat
senantiasa mengalami pergeseran. Menurut UNESCO (2012) kualitas
pendidikan di Indonesia masih rendah yaitu menempati peringkat ke-69 di
dunia dari 127 negara, pencapaian tersebut masih di bawah negara-negara
lain di Asia seperti Brunei Darussalam yang menempati peringkat ke-34
dan Malaysia peringkat ke-65 (www.iaincirebon.ac.id diakses pada tanggal
24 Desember 2013).
Dari fenomena yang telah disinggung di atas, telah menunjukkan
bahwa betapa lemahnya pendidikan di Indonesia. Ini jelas menjadi
tanggung jawab semua pihak yang terkait baik itu pemerintah, masyarakat,
maupun keluarga. Mereka seharusnya ikut serta dalam menciptakan
terobosan-terobosan dalam bentuk program yang dapat memberikan
kesempatan kepada anak Indonesia untuk memperoleh pendidikan yang
layak. Sebagian masyarakat mengambil sikap yang kurang peduli dengan
dunia pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai investasi yang kurang
menguntungkan. Hal ini dikarenakan, banyak masyarakat yang memiliki
gelar sarjana, namun tak sedikit dari mereka yang menganggur. Kenyataan
inilah yang menunjukkan bahwa sikap masyarakat Indonesia dalam
memandang dunia pendidikan berbeda-beda tergantung dari faktor-faktor
yang mengitarinya.
4Untuk dapat mencapai keberhasilan dalam dunia pendidikan perlu
melibatkan agen-agen pendidikan, yang meliputi pendidik, peserta didik,
pemerintah, dan masyarakat. Keempat agen pendidikan tersebut harus
saling melengkapi satu sama lain guna mencapai tujuan pendidikan yang
selama ini dicita-citakan.
Pendidik harus mampu menjadi guru yang baik dalam memberikan
ilmu yang dimilikinya kepada para peserta didik dan berusaha untuk
meningkatkan kemampuan individunya dalam kegiatan belajar-mengajar.
Adapun peran peserta didik dalam dunia pendidikan ialah, mampu untuk
menjadi peserta didik yang baik dengan belajar lebih giat lagi untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya.
Pelaku lain dari pendidikan ialah pemerintah. Di sini pemerintah
juga memiliki peranan yang tak kalah penting dalam dunia pendidikan,
terutama yang terkait dengan segala kebijakan dan program-program
pendidikan yang ditujukan bagi masyarakat Indonesia. Pemerintah harus
mampu membuat kebijakan-kebijakan dalam dunia pendidikan yang dapat
membantu masyarakat dalam mengenyam pendidikan, sehingga
diharapkan angka putus sekolah dapat berkurang.
Pelaku pendidikan yang memberikan peranan yang tak kalah
penting yaitu masyarakat (orang tua) terkait dengan perhatian orang tua
terhadap pendidikan anak-anaknya. Salah satu bentuk perhatian orang tua
terhadap pendidikan anak adalah dengan melakukan pengawasan. Dengan
5demikian, orang tua dapat melakukan kontrol terhadap pendidikan anak.
Hal ini sangat diperlukan di era sekarang ini, dimana banyak terjadi tindak
kejahatan yang dilakukan oleh anak akibat kurangnya perhatian dari orang
tua. Dengan demikian, diharapkan dengan adanya perhatian orang tua
terhadap pendidikan anak dapat membentuk kepribadian anak menjadi
lebih baik dan mampu menjadi motivasi bagi anak untuk dapat berprestasi.
Menurut Bimo Walgito (1989: 98), perhatian merupakan
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan
kepada suatu objek atau sekumpulan objek. Adapun tokoh lain yang ikut
berpendapat mengenai pengertian perhatian yaitu Slameto (2010: 105)
yang menyatakan bahwa perhatian adalah kegiatan yang dilakukan
seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang
dari lingkungannya, sedangkan menurut Baharuddin (2009: 178),
perhatian adalah pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu
yang ditujukan pada suatu sekumpulan objek. Misalnya, seorang sedang
memperhatikan suatu benda, hal ini berarti seluruh aktivitas orang tersebut
dicurahkan atau dikonsentrasikan pada benda tersebut.
Dalam memajukan dunia pendidikan nasional, orang tua
mempunyai peranan yang sangat penting sebagai guru dan pembimbing
anggota keluarga, terutama bagi anak-anak mereka termasuk dalam
pengambilan keputusan bagi seluruh anggota keluarga. Oleh sebab itu,
sikap seorang anak sangat dipengaruhi oleh bagaimana orang tua
mengajarkan pendidikan terhadap anak-anaknya. Hal ini jelas
6membuktikan peranan orang tua dalam menentukan masa depan anaknya.
Melihat begitu pentingnya peranan orang tua dalam pengambilan
keputusan pendidikan bagi anak-anaknya, maka sudah sewajarnya orang
tua dapat memberikan pendidikan anak-anaknya sebaik mungkin.
Setiap orang tua pasti menginginkan anak-anaknya dapat
menempuh pendidikan sebaik mungkin dengan meneruskan pendidikan
sampai pada tingkat yang tinggi. Namun, kenyataannya tidak semua orang
tua dapat menyekolahkan anak-anaknya sampai pada jenjang pendidikan
tinggi. Keadaan status sosial ekonomilah yang menjadi salah satu faktor
penentu orang tua dalam pendidikan anak, terutama untuk menyekolahkan
anak-anaknya. Apalagi biaya pendidikan untuk saat ini semakin mahal.
Penghasilan per bulan yang diterima oleh sebagian besar masyarakat,
terkadang hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan makan mereka saja.
Tabel 1. Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas yang Melek






2009 2010 2011 2012 2009 2010 2011 2012
Perkotaan 97,88 97,79 97,68 98,00 93,86 94,39 93,72 94,43
Perdesaan 93,46 92,86 93,48 93,65 85,62 86,55 86,30 86,72
Perkotaan +
Perdesaan 95,65 95,35 95,59 95,87 89,68 90,52 90,07 90,64
Sumber: BPS RI - Susenas, 2009-2012
Dari tabel di atas tampak terlihat bahwa persentase penduduk
berumur 15 tahun ke atas yang melek huruf baik laki-laki maupun
perempuan dari tahun 2009-2012 untuk daerah perkotaan dan perdesaan
7sangat berbeda. Persentase penduduk berumur 15 tahun ke atas yang
melek huruf dari tahun 2009-2012 baik untuk laki-laki maupun perempuan
lebih besar persentasenya untuk daerah perkotaan. Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan di daerah perdesaan masih tertinggal bila dibandingkan
di daerah perkotaan.
Tabel 2. Persentase Penduduk 10 Tahun Ke Atas yang Tidak/Belum






2009 2010 2011 2012 2009 2010 2011 2012
Perkotaan 1,96 1,91 1,82 1,53 5,88 5,31 5,31 4,50
Perdesaan 5,63 5,96 4,93 4,71 12,77 12,80 10,83 10,29
Perkotaan +
Perdesaan 3,84 3,94 3,38 3,10 9,41 9,04 8,05 7,37
Sumber: BPS RI - Susenas, 2009-2012
Dari tabel di atas nampak bahwa masih banyak masyarakat
Indoensia yang tidak/belum pernah sekolah. Data di atas menunjukkan
bahwa penduduk yang paling banyak belum pernah sekolah adalah berada
di daerah perdesaan dan terutama penduduk perempuan. Tahun 2009-2012
terlihat bahwa baik laki-laki maupun perempuan di daerah perdesaan
jumlah persentase penduduk 10 tahun ke atas yang tidak/belum pernah
sekolah lebih besar dari pada penduduk daerah perkotaan. Ini
menunjukkan bahwa pendidikan untuk daerah di perdesaan masih
tertinggal bila dibandingkan dengan pendidikan di perkotaan.
Dari kedua tabel tersebut jelas terlihat bahwa pendidikan di daerah
perdesaan masih jauh tertinggal dari pendidikan di daerah perkotaan. Ini
8jelas masih terjadi ketimpangan pendidikan di kedua daerah tersebut. Oleh
karena itulah, peneliti tertarik untuk meneliti SMP N 1 Karangmoncol
yang berlokasi di daerah perdesaan, tepatnya di desa Pekiringan,
kecamatan Karangmoncol, kabupaten Purbalingga.
SMP Negeri 1 Karangmoncol merupakan sekolah yang masih
mengalami berbagai permasalahan yang memerlukan perhatian orang tua.
Masalah tersebut antara lain kurangnya kedisiplinan siswa, keterbatasan
buku pendukung belajar, dan kurangnya perhatian orang tua.
Berdasarkan informasi yang diperoleh saat melakukan observasi
diketahui bahwa di sekolah tersebut masih banyak peserta didik yang
menunjukkan indikasi kurangnya kedisiplinan dalam belajar. Menurut
guru BK ada 25,09 % peserta didik kelas VII di SMP N 1 Karangmoncol
tidak disiplin seperti kehadiran siswa yang terlambat datang ke sekolah.
Selain itu, peneliti juga memperoleh keterangan dari para guru
bahwa masih banyak orang tua yang kurang peduli dengan pendidikan
anaknya, dimana partisipasi orang tua di sekolah masih rendah. Hal ini
diketahui dari keterangan guru yang menyatakan bahwa hanya 57% orang
tua yang bersedia menghadiri undangan dari pihak sekolah saat pembagian
raport dan rapat dengan pihak komite sekolah. Pembagian raport dan rapat
komite yang seharusnya dihadiri oleh orang tua, tetapi sebagian dari
mereka tidak datang atau hanya diwakilkan pada anggota keluarganya
yang lain. Selain itu masih banyak orang tua yang merasa keberatan
apabila siswa diharuskan membeli buku penunjang kegiatan belajar. Dari
9keterangan tersebut dapat menunjukkan bahwa perhatian orang tua siswa
SMP Negeri 1 Karangmoncol terhadap pendidikan anak masih rendah.
Ada beberapa alasan klasik kenapa para orang tua kurang
memberikan perhatian terhadap pendidikan anak, di antaranya adalah
keadaan ekonomi orang tua (Sayekti Pujo Suwarno, 1994: 83). Keadaan
status ekonomi orang tua yang cukup baik akan berpengaruh positif
terhadap penyediaan fasilitas belajar untuk anak. Tinggi rendahnya
pendapatan orang tua memiliki peranan yang sangat penting terkait dengan
pendidikan anak. Orang tua yang pendapatannya tinggi, akan dapat
memenuhi kebutuhan primer, sekunder, dan tersier yang di dalamnya
termasuk juga kebutuhan pendidikan untuk anak-anaknya. Anak-anak
yang berasal dari orang tua yang memiliki pendapatan yang tinggi, akan
memiliki kesempatan yang lebih tinggi untuk mendapatkan pendidikan
bila dibandingkan dengan anak-anak yang berasal dari keluarga yang
pendapatan orang tuanya masih rendah. Dengan demikian, orang tua yang
memiliki pendapatan yang tinggi dalam masyarakatnya, cenderung sangat
memperhatikan pendidikan anaknya, jadi mereka berusaha agar anak-
anaknya dapat menikmati pendidikan sampai jenjang yang tinggi.
Tingkat pendidikan orang tua juga menjadi salah satu alasan yang
mempengaruhi orang tua dalam memberikan perhatiannya terhadap
pendidikan anak. Tingkat pendidikan orang tua yang rendah membuat
orang tua tersebut tidak termotivasi untuk ikut serta berpartisipasi dalam
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pelaksanaan pendidikan anak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
perhatian orang tua terhadap pendidikan anak juga rendah.
Jumlah anggota keluarga juga mempengaruhi perhatian orang tua
terhadap pendidikan anak. Anak yang terlahir dari keluarga yang jumlah
anggota keluarganya cukup banyak, cenderung kurang mendapatkan
perhatian dari orang tuanya, termasuk perhatian terhadap pendidikan anak.
Hal ini dikarenakan, perhatian orang tua harus terbagi dengan anggota
keluarga yang lain.
B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut peneliti akan
mengidentifikasi permasalahan yang timbul berkaitan dengan penelitian
ini, yaitu:
1. Kualitas pendidikan di Indonesia masih perlu untuk ditingkatkan.
2. Orang tua hanya menggantungkan pendidikan anak pada pihak
sekolah.
3. Pendidikan di daerah perdesaan masih jauh tertinggal bila
dibandingkan di perkotaan.
4. SMP N 1 Karangmoncol merupakan sekolah di perdesaan yang
memiliki berbagai permasalahan yang memerlukan perhatian orang
tua.
5. Rendahnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anak.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti hanya membatasi pada
permasalahan rendahnya perhatian orang tua peserta didik kelas VII di
SMP Negeri 1 Karangmoncol pada pendidikan anak yang dipengaruhi
oleh pendapatan orang tua, pendidikan orang tua, dan besarnya jumlah
anggota.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana pengaruh pendidikan orang tua terhadap perhatian orang
tua pada pendidikan anak kelas VII di SMP Negeri 1 Karangmoncol,
Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014 ?
2. Bagaimana pengaruh pendapatan orang tua terhadap perhatian orang
tua pada pendidikan anak kelas VII di SMP Negeri 1 Karangmoncol,
Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014 ?
3. Bagaimana pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap perhatian
orang tua pada pendidikan anak kelas VII di SMP Negeri 1
Karangmoncol, Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014 ?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan orang tua terhadap perhatian
orang tua pada pendidikan anak kelas VII di SMP Negeri 1
Karangmoncol, Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014.
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2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan orang tua terhadap perhatian
orang tua pada pendidikan anak kelas VII di SMP Negeri 1
Karangmoncol, Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014.
3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap
perhatian orang tua pada pendidikan anak kelas VII di SMP Negeri 1
Karangmoncol, Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014.
F. Manfaat Penelitian




Memberi masukan kepada orang tua setempat agar lebih
meningkatkan perhatian mereka terhadap pendidikan anak dengan
mengingat bahwa pendidikan sangat penting untuk masa depan
anak.
b. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini dapat menambah pustaka bagi mahasiswa
sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu referensi para pembaca
dalam penulisan karya ilmiah lebih lanjut.
c. Bagi Peneliti
Dapat digunakan sebagai tambahan ilmu pengetahuan yang
sangat bermanfaat dan sebagai syarat untuk dapat memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan.
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d. Bagi Pemerintah (Dinas Pendidikan)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
kajian untuk dasar dalam menentukan kebijakan yang efektif dalam
meningkatkan mutu pendidikan.
2. Manfaat Akademis
a. Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan akan dapat
memberikan sumbangan pengetahuan dalam bidang ilmu
pendidikan maupun sumbangan terhadap ilmu pengetahuan sosial.
b. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi




KAJIAN PUSTAKA DAN RUMUSAN HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka
1. Perhatian Orang Tua pada Pendidikan Anak
a. Pengertian Perhatian Orang Tua Pada Pendidikan Anak
Seperti kita ketahui sekarang, bahwa permasalahan pelaksanaan
di dalam dunia pendidikan apapun wujudnya adalah mengupayakan
agar anggota masyarakat menjadi lebih maju, khususnya bagi masa
depan anak didik. Oleh karena itu diharapkan para orang tua murid
dan warga masyarakat ikut memikirkan dan berpartisipasi terhadap
berbagai persoalan pendidikan, termasuk dalam pemberian perhatian
pada pendidikan anak.
Sumadi Suryabrata (2006: 14) menjelaskan bahwa “perhatian
adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju kepada suatu objek dan
banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang
dilakukan”. Hal senada juga diungkapkan oleh Bimo Walgito (1989:
98) yang berpendapat bahwa perhatian merupakan “pemusatan atau
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada
suatu objek atau sekumpulan objek”. Menurut Baharuddin (2009: 178)
perhatian adalah “pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas
individu yang ditujukan pada suatu sekumpulan objek”. Misalnya,
seorang sedang memperhatikan suatu benda, hal ini berarti seluruh
aktivitas orang tersebut dicurahkan atau dikonsentrasikan pada benda
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tersebut. Menurut Yatmini (2011: 27) perhatian orang tua adalah
serangkaian proses kegiatan yang dilakukan oleh orang tua untuk
peduli kepada anaknya dan menyediakan diri untuk membantunya.
Orang tua merupakan komponen keluarga yang terdiri dari ayah
dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah
yang dapat membentuk suatu keluarga. Orang tua memiliki tanggung
jawab untuk mendidik, mengasuh, membimbing anak-anaknya untuk
mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam
kehidupan bermasyarakat.
Dalam penelitian ini perhatian orang tua yang akan diteliti
adalah mengenai perhatian orang tua terhadap pendidikan anak.
Setelah mengetahui pengertian dari perhatian orang tua, selanjutnya
adalah mengetahui pengertian pendidikan. Menurut Ki Hajar
Dewantara ( Siswoyo, 2007:4) pengertian pendidikan adalah sebagai
berikut:
“Pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-
anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya”.
Dari pendapat tersebut dapat dilihat bahwa pendidikan itu
bertujuan agar manusia dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan.
Menurut Ahmad D. Marimba (2012:3) mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan pendidikan yaitu “Pendidikan adalah bimbingan
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atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang
utama”.
Adapun pengertian pendidikan menurut UU No. 20 th 2003
(2012:4) yaitu:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.
Dari beberapa definisi-definisi tersebut maka dapat disimpulkan
yang dimaksud dengan pendidikan adalah arahan dan bimbingan
kepada seseorang terkait dengan perkembangan jasmani dan rohani,
ilmu pengetahuan serta keterampilan si terdidik yang diperlukan bagi
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara sehingga kehidupannya
menjadi lebih baik dan dia dapat mencapai kebahagiaan dalam
hidupnya.
Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen
pendidikan Nasional (Yatmini, 2011: 29) indikator perhatian orang tua
terhadap pendidikan anaknya itu terdiri dari; menanyakan PR
anaknya, memeriksa buku raport anaknya, memberikan teguran bila
anaknya tidak belajar, memberikan pujian atau hadiah bila prestasi
belajar anaknya baik, dan memenuhi kebutuhan sarana belajar anak.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perhatian orang
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tua terhadap pendidikan anak merupakan serangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh orang tua terhadap pendidikan anaknya yang berupa
pemberian fasilitas yang diperlukan oleh anak, pengecekan kegiatan
belajar anak di rumah dan di sekolah, pemberian dorongan dalam
belajar, sanksi atas pelanggaran yang terjadi, dan hadiah bila anak
berprestasi.
b. Jenis-jenis Perhatian Orang Tua
Perhatian orang tua dapat digolongkan menjadi beberapa jenis,
seperti yang dikemukakan oleh para ahli. Menurut Baharuddin (2009:
179-181) perhatian dapat dibedakan menjadi beberapa macam yaitu:
1) Perhatian spontan dan tidak spontan
Perhatian spontan yakni perhatian yang timbul dengan sendirinya
(bersifat pasif). Perhatian spontan ini berhubungan erat dengan
minat individu terhadap suatu obyek, sedangkan perhatian tidak
spontan yakni perhatian yang timbul dengan disengaja. Oleh
karena itu, harus ada kemauan yang menimbulkannya (bersifat
aktif).
2) Perhatian sempit dan perhatian luas.
Perhatian yang sempit ialah perhatian individu pada suatu saat
yang hanya memerhatikan obyek yang sedikit atau terbatas.
Sedangkan perhatian yang luas adalah perhatian individu yang
pada suatu saat dapat memerhatikan obyek yang banyak sekaligus.
3) Perhatian konsentratif (memusat) dan perhatian distributif
(terbagi-bagi)
Perhatian konsentratif ialah perhatian yang ditujukan kepada suatu
obyek. Misalnya seorang yang sedang memancing ikan, seorang
pemburu yang sedang menembak binatang. Sedangkan perhatian
distributif ialah perhatian yang ditujukan pada beberapa obyek
pada waktu yang sama. Misalnya seorang yang sedang mengetik,
seorang sopir yang sedang mengendarai kendarannya.
4) Perhatian statis dan perhatian dinamis.
Perhatian statis adalah perhatian yang tetap terhadap suatu obyek
tertentu. Individu yang memiliki perhatian yang semacam ini sukar
memindahkan perhatiannya dari suatu obyek ke obyek lain.
Sedangkan perhatian dinamis adalah bilamana pemusatannya
berubah-ubah atau selalu berganti obyek.
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5) Perhatian tingkat tinggi dan perhatian tingkat rendah.
Rentetan derajar perhatian itu mempunyai perbedaan yang
kualitatif. Individu yang mengalami perhatian tingkat tinggi
kadang-kadang melupakan waktu dan keadaan sekelilingnya.
Dari uraian di atas dapat diketahui ada bermacam-macam jenis
perhatian yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya. Orang tua
yang satu dengan orang tua yang lain memiliki cara yang berbeda-
beda dalam mengungkapkan perhatian mereka kepada anaknya.
Bentuk kasih sayang orang tua yang merupakan perhatian orang tua
terhadap anaknya sangat beragam. Misalnya, orang tua memberikan
dorongan belajar kepada anak agar anak memiliki prestasi yang
memuaskan. Selain itu, orang tua yang membimbing belajar anak,
yaitu dalam penyediaan waktu belajar.  Serta orang tua yang selalu
memperhatikan perkembangan belajar anak. Bentuk perhatian orang
tua terhadap pendidikan anak meliputi penyediaan fasilitas belajar.
Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan
anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya,
tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan
kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu
belajarnya, tidak menyediakan atau melengkapi alat belajarnya, tidak
memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu
bagaimanakah kemajuan belajar ankanya, kesulitan-kesulitan yang
dialami dalam belajar dan lain-lain, dapat menyebabkan anak tidak
atau kurang berhasil dalam belajarnya (Slameto, 2010: 61).
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perhatian Orang Tua pada
Pendidikan Anak
Ada banyak faktor yang mempengaruhi perhatian orang tua, di
antaranya adalah faktor kondisi individu yang bersangkutan, faktor
tersebut sangat mempengaruhi perhatian.
Menurut Sayekti Pujo Suwarno (1994: 82-83), faktor-faktor yang
mempengaruhi perhatian orang tua adalah sebagai berikut :
1) Jasmani, keadaan jasmani orang tua yang terganggu, misalnya:
sakit, lemah, lapar.
2) Rohani, keadaan rohani orang tua yang terganggu, misalnya: terlalu
banyak berpikir, kecewa, bingung, cemas, dan sebagainya.
3) Kesibukan orang tua, kesibukan orang tua di luar rumah
menyebabkan kurangnya perhatian terhadap anak sehingga anak
kurang mendapat kasih sayang, kurang mendapat pengawasan
dalam pergaulan.
4) Ekonomi, keluarga dengan keadaan ekonomi yang cukup, sangat
mempengaruhi orang tua dalam menarik perhatian anaknya.
a) Pekerjaan merupakan aktifitas sehari-hari untuk
mempertahankan hidup yang lebih baik dari hasil pekerjaan
tersebut.
b) Tingkat penghasilan merupakan pendapatan yang diperoleh
kepala keluarga beserta anggota keluarganya dalam waktu satu
bulan yang diukur berdasarkan rupiah.
c) Jumlah anggota keluarga merupakan jumlah orang atau anggota
yang tinggal dalam satu rumah yang masih mempunyai
hubungan kekerabatan/hubungan darah karena perkawinan,
kelahiran, adopsi, dan lain sebagainya.
d) Keutuhan keluarga, keluarga yang pecah atau berantakan akan
mengakibatkan anak mengalami kebingungan serta tekanan psikis.
e) Lingkungan pendidikan, keluarga yang bertempat tinggal di
lingkungan yang sebagian besar berlatar belakang pendidikan
tinggi, akan mempengaruhi perhatian orang tua terhadap anaknya
agar kelak anaknya dapat bersekolah sampai di perguruan tinggi,
dan sebaliknya.
f) Kesadaran orang tua, orang tua yang ekonominya mampu, sehat
jasmani dan rohaninya, serta keadaan keluarga yang tentram, tetapi
karena tidak ada kesadaran orang tua untuk memperhatikan
anaknya, maka anak akan berkembang seadanya, dan sebaliknya.
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g) Lingkungan sosial, perhatian orang tua terhadap anaknya yang jauh
dari pabrik atau industri biasanya kurang.
Dalam penelitian ini, yang akan diteliti mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi perhatian orang tua terhadap pendidikan anak
adalah pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, dan jumlah anggota
keluarga.
d. Bentuk-bentuk Perhatian Orang Tua pada Pendidikan Anak
Perhatian orang tua, terutama dalam hal pendidikan anak sangat
diperlukan. Terlebih lagi yang harus difokuskan adalah perhatian orang
tua terhadap kegiatan belajar yang dilakukan anak sehari-hari.
Berdasarkan pendapat M. Dalyono (2009: 59) dan Slameto (2010: 61)
tentang perhatian orang tua yang mempengaruhi keberhasilan belajar
anak dapat dirumuskan bentuk perhatian orang tua terhadap kegiatan
belajar anak dapat berupa pemberian bimbingan dan nasihat,
pengawasan terhadap belajar anak, pemberian penghargaan dan
hukuman, pemenuhan kebutuhan belajar, menciptakan suasana belajar
yang tenang dan tentram, dan memperhatikan kesehatan anak.
1) Pemberian bimbingan dan nasihat
Menurut Umar Hamalik (2002: 36) dengan mengutip Stikes
dan Dorcy, menyatakan bahwa bimbingan adalah “suatu proses
untuk menolong individu dan kelompok supaya individu itu dapat
menyesuaikan diri dan memecahkan masalah-masalahnya”. Di
dalam kegiatan belajar, anak membutuhkan bimbingan dari orang
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tua. Anak tidak mungkin tumbuh sendiri dengan segala kelemahan
dan kelebihannya. Seorang anak mudah sekali untuk putus asa
karena pemikiran dia masih labil, untuk itulah orang tua perlu
memberikan bimbingan pada anak selama ia belajar. Dengan
pemberian bimbingan dari orang tua, anak akan termotivasi untuk
belajar lebih giat lagi.
Bentuk lain dari perhatian orang tua adalah memberikan
nasihat kepada anak. Menasihati anak berarti memberikan saran-
saran untuk memecahkan masalah, berdasarkan pengetahuan,
pengalaman, dan pikiran sehat. Nasihat dapat diberikan oleh orang
tua pada saat anak belajar di rumah. Dengan demikian, maka orang
tua dapat mengetahui kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh
anak. Dengan diketahuinya kesulitan-kesulitan belajar anak dapat
membantu usaha untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut,
sehingga anak dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
2) Pengawasan terhadap belajar
Orang tua perlu mengawasi pendidikan anak, sebab tanpa
adanya pengawasan dari orang tua besar kemungkinan pendidikan
anak tidak akan berjalan dengan lancar. Pengawasan orang tua
tersebut berarti mengontrol atau mengawasi semua kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan oleh anak baik secra langsung maupun tidak
langsung. Pengawasan orang tua terhadap pendidikan anak biasanya
lebih diutamakan dalam masalah belajar.
22
Pengawasan orang tua terhadap anak bukanlah berarti
pengekangan terhadap kebebasan anak untuk berkreasi tetapi lebih
ditekankan pada pengawasan kewajiban anak yang bebas dan
bertanggung jawab. Ketika anak sudah mulai menunjukkan tanda-
tanda penyimpangan, maka orang tua yang bertindak sebagai
pengawas harus segera mengingatkan anak akan tanggung
jawabyang dipikulnya terutama pada akibat-akibat yang mungkin
timbul akibat efek dari kelalaiannya.
3) Pemberian penghargaan dan hukuman
Sebagai pendidik yang utama dan pertama bagi anak, orang tua
hendaknya mampu memberikan motivasi dan dorongan. Motivasi
yang diberikan oleh orang tua terhadap anaknya salah satunya
dengan memberikan penghargaan berupa pujian maupun hadiah bila
anak tersebut berprestasi. Pujian maupun hadiah dimaksudkan
menunjukkan bahwa orang tua menilai dan menghargai tindakan
usahanya.
Jika anak memiliki prestasi yang bagus hendaknya orang tua
memberikan penghargaan kepada anaknya untuk meningkatkan
aktivitas belajarnya. Namun, kadang kala orang tua juga dapat
menggunakan hukuman. Hukuman diberikan jika anak melakukan
sesuatu yang buruk, misalnya ketika anak malas belajar atau malas
masuk ke sekolah. Tujuan dari pemberian hukuman ini adalah untuk
menghentikan tingkah laku yang kurang baik, dengan tujuan
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selanjutnya adalah mendidik dan mendorong anak untuk
menghentikan sendiri tingkah laku yang tidak baik. namun, hukuman
yang diberikan harus wajar, logis, dan tidak membebani mental,
serta harus sebanding dengan hukuman yang diberikan.
4) Pemenuhan kebutuhan belajar
Kebutuhan belajar adalah segala alat dan sarana yang
diperlukan untuk menunjang kegiatan belajar anak. Kebutuhan
tersebut bisa berupa ruang belajar anak, seragam sekolah, buku-
buku, alat-alat belajar dan lain-lain. Pemenuhan kebutuhan belajar
ini sangat penting bagi anak, karena akan dapat mempermudah
baginya untuk belajar dengan baik.
Tersedianya fasilitas dan kebutuhan belajar yang memadai
akan berdampak positif dalam aktivitas belajar anak. Anak-anak
yang tidak terpenuhi kebutuhan belajarnya seringkali tidak memiliki
semangat belajar. Lain halnya jika segala kebutuhan belajarnya
tercukupi, maka anak tersebut lebih bersemangat dan termotivasi
dalam belajar. Mengenai perhatian terhadap pemenuhan kebutuhan
belajar, kaitannya dengan motivasi belajar mempunyai pengaruh
yang sangat kuat. Hal ini dapat diketahui bahwa dengan dicukupinya
kebutuhan belajar, berarti anak merasa diperhatikan oleh orang
tuanya.
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5) Menciptakan suasana belajar yang tenang dan tentram
Orang tua harus dapat menciptakan ruang dan suasana rumah
yang aman dan tentram, sehingga ketika anak belajar di rumah dia
tidak merasa terganggu. Suasana rumah yang gaduh dan ramai tidak
akan memberikan ketenangan kepada anak yang sedang belajar. Hal
ini berbeda bila keadaan rumah dalam suasana yang tenang dan
tentram anak akan merasa kerasan atau betah tinggal di rumah, dapat
berkonsentrasi dalam belajar, dan dapat belajar dengan baik sehingga
akan mendukung belajar anak.
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa usaha dan
berbagai bentuk perhatian orang tua terhadap anak dapat mendukung
kelancaran dan keberhasilan pendidikan anak, termasuk kegiatan
belajar anak sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar anak.
Bagaimanapun sibuknya orang tua harus memberikan waktu dan
perhatian kepada anak-anaknya setiap hari.
6) Memperhatikan kesehatan
Orang tua harus dapat memperhatikan kesehatan anak-anaknya
dengan memperhatikan makanan yang dimakan anak, gizi makanan
yang diberikan, istirahat anak, dan kesehatan badan yang lainnya.
Kesehatan merupakan salah satu faktor yang penting dalam
menunjang keberhasilan pendidikan anak. Jika anak dala kondisi
yang sehat, maka anak akan dapat berkonsentrasi penuh dalam
kegiatan belajar sehingga anak tersebut dapat berprestasi dalam
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kegiatan belajar. Hal ini akan berbeda jika anak dalam kondisi tidak
sehat, maka anak akan sulit untuk berkonsentrasi dalam kegiatan
belajar, sehingga prestasi anak pun akan kurang memuaskan.
7) Partisipasi orang tua di sekolah
Orang tua harus ikut berpartisipasi aktif terkait dengan
kepentingan pendidikan anak-anak mereka selama di sekolah. Misal,
menghadiri undangan dari sekolah. Ini salah satu hal yang dapat
dilakukan oleh para orang tua dalam memberikan perhatian mereka
pada pendidikan anak. Dengan demikian, perkembangan anak
selama di sekolah akan lebih terkontrol.
2. Pendidikan Orang Tua
a. Pengertian Pendidikan Orang Tua
Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat kompleks. Hampir
seluruh aspek kehidupan manusia terlibat dengan proses pendidikan,
baik itu secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu contohnya
adalah bila mencari suatu pekerjaan maka yang akan menjadi
pertimbangan adalah tingkat pendidikan terakhir yang dimiliki. Dengan
diperolehnya pendidikan yang lebih tinggi, sebagai sarana untuk
meningkatnya kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya, maka
orang tersebut cenderung akan memperoleh penghasilan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan orang yang berpendidikan rendah.
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Dalam arti sederhana, pendidikan sering diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di
dalam masyarakat dan kebudayaan. Namun, ternyata dalam
perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti
bimbingan atau pun pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh
orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Dewasa di sini dimaksudkan
adalah dapat bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri secara
biologis, psikologis, paedagogis, dan sosiologis.
Adapun pengertian pendidikan sudah banyak dikemukakan oleh
para ahli dalam bidang pendidikan yaitu antara lain adalah Ki Hajar
Dewantara (Abu Ahmadi dan Nurbayati, 2003:4) yang berpendapat
bahwa pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak,
adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat
yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai
anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan
yang setinggi-tingginya.
Dari pendapat tersebut dapat dilihat bahwa pendidikan itu
bertujuan agar manusia dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan.
Menurut Ahmad D. Marimba (2012:3), pendidikan adalah bimbingan
atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang
utama.
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Dari pendapat tersebut dapat dilihat bahwa pendidikan melibatkan
pendidik  dan peserta didik. Menurut UU No. 20 tahun 2003 (2012:4),
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara“.
Dari beberapa definisi-definisi tersebut maka dapat disimpulkan
yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan
oleh pendidik kepada terdidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani, ilmu pengetahuan serta keterampilan si terdidik yang diperlukan
bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara sehingga kehidupannya
menjadi lebih baik dan dia dapat mencapai kebahagiaan dalam
hidupnya.
Menurut Muller dalam bukunya Bagong Suyanto (2010: 365),
rendahnya pendidikan dan wawasan orang tua dalam banyak hal akan
mempengaruhi cara orang tua tersebut dalam memperlakukan anak-
anaknya, termasuk dalam hal pemberian perhatian kepada pendidikan
anak. Bagong Suyanto (2010: 362) mengatakan bahwa dengan latar
belakang tingkat pendidikan yang relatif rendah atau bahkan sama
sekali tidak pernah sekolah, memang sulit berharap orang tua tersebut
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mau dan mampu bersikap responsif dan apresiatif terhadap kegiatan
belajar anak-anaknya.
b. Jalur, Jenis dan Jenjang Pendidikan
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20
Tahun 2003, ketentuan tentang jalur, jenis, dan jenjang pendidikan
terdapat dalam Bab VI pasal 13, 14, 15, dan 16.
1) Jalur Pendidikan
Sesuai dengan pasal 13 ayat 1 Undang-Undang SISDIKNAS No 20
Tahun 2003 bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal,
nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan
memperkaya.
2) Jenis Pendidikan
Sesuai dengan pasal 15 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No 20 Tahun 2003 bahwa jenis pendidikan mencakup pendidikan
umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus
(Hasbullah, 2011: 311).
3) Jenjang Pendidikan
Sesuai dengan pasal 14, jenjang pendidikan formal terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
a) Pendidikan Dasar
Sesuai dengan pasal 17 ayat 1, 2, dan 3, pendidikan dasar
merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang
pendidikan menengah.
b) Pendidikan Menengah
Sesuai dengan pasal 18 ayat 1, 2, 3, dan 4, pendidikan menengah
merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan menengah
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terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan
menengah kejuruan.
c) Pendidikan Tinggi
Sesuai dengan pasal 19 ayat 1 dan 2, pendidikan tinggi
merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah
yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister,
spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi
(Hasbullah, 2006: 311-312).
c. Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Orang Tua terhadap
Perhatian Orang Tua pada Pendidikan Anak
Menurut Muller dalam bukunya Bagong Suyanto (2010:
365), rendahnya pendidikan dan wawasan orang tua dalam banyak hal
akan mempengaruhi cara orang tua tersebut dalam memperlakukan
anak-anaknya, termasuk dalam hal pemberian perhatian kepada
pendidikan anak. Bagong Suyanto (2010: 362) mengatakan bahwa
dengan latar belakang tingkat pendidikan yang relatif rendah atau
bahkan sama sekali tidak pernah sekolah, memang sulit berharap orang
tua tersebut mau dan mampu bersikap responsif dan apresiatif terhadap
kegiatan belajar anak-anaknya. Dapat disimpulkan bahwa dengan
diperolehnya pendidikan yang lebih tinggi, sebagai sarana untuk
meningkatnya kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya, maka
orang tersebut cenderung akan memperoleh penghasilan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan orang yang berpendidikan rendah. Orang
tua yang berpendidikan rendah cenderung berfikiran bahwa pendidikan
merupakan investasi yang kurang menguntungkan. Hal ini dikarenakan
masih banyak lulusan sarjana yang justru menganggur.hal ini berbeda
dengan orang tua yang berpendidikan tinggi yang beranggapan bahwa
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pendidikan sangat penting untuk masa depan anak. Sehingga dengan
demikian, orang tua yang berpendidikan tinggi cenderung lebih
memperhatikan pendidikan anak bila dibandingkan dengan orang tua
yang berpendidikan rendah.
Pendidikan anak memang sudah seharusnya menjadi perhatian
dan tanggungjawab kedua orang tua. Namun tak jarang justru yang
mengambil peranan paling besar dalam hal ini yaitu ibu. Hal ini
dikarenakan sebagian besar waktu ayah tersita untuk bekerja.
Sehingga intensitas waktu ayah untuk bertemu dengan anak menjadi
berkurang. Akibatnya perhatian ayah pada pendidikan anak juga
semakin berkurang. Menurut Soejanto Sandjaja (1993: 39) ayah yang
berpendidikan rendah cenderung kurang mengembangkan diri
dibandingkan dengan ayah yang berpendidikan tinggi. Ayah yang
berpendidikan rendah terbatas pengetahuannya untuk menyediakan
lingkungan yang mampu menstimulasi anak untuk dapat
mengembangkan pendidikannya. Keterbatasan pengetahuan dan
rendahnya minat untuk menyerap informasi baru menyebabkan ayah
tidak mengutamakan untuk menyediakan fasilitas belajar.
Keterbatasan fasilitas belajar dan bimbingan dari ayah menandakan
bahwa perhatian ayah pada pendidikan anak rendah.
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3. Pendapatan Orang Tua
a. Pengertian Pendapatan Orang Tua
Tujuan seseorang melakukan jenis pekerjaan adalah untuk
memperoleh sejumlah pendapatan dalam rangka memenuhi kebutuhan
baik pekerjaan itu sendiri maupun anggota keluarga. Menurut Wahyu
Adji (2007: 165), pendapatan atau income adalah uang yang diterima
oleh seseorang atau perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga,
dan laba termasuk juga beragam tunjangan, seperti kesehatan dan
pensiun. Menurut Kustan Santana dan Chumidatus Sa’dyah (2007: 17),
pendapatan perseorangan adalah jumlah pendapatan yang diterima
oleh setiap orang dalam masyarakat. Menurut Suyanto dan Nurhadi
(2004: 64), “semakin tinggi pendapatan, biasanya semakin tinggi pula
uang yang dibelanjakan untuk konsumsi”. Sedangkan menurut Biro
Pusat Statistik (2003) yang dimaksud dengan pendapatan adalah
seluruh penghasilan yang diterima baik sektor formal, non formal,
maupun pendapatan subsistem dalam jangka waktu tertentu. Adapun
penjelasan dari masing-masing pengertian di atas adalah sebagai
berikut:
1) Pendapatan sektor formal yaitu pendapatan yang berupa
barang dan jasa yang sifatnya reguler dan diterima sebagai
balas jasa, misalnya: upah, gaji, dan hasil investasi.
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2) Pendapatan sektor non formal yaitu pendapatan yang meliputi
penjualan kerajinan rumah tangga yang berupa keuntungan
penjualan.
3) Pendapatan subsistem terjadi apabila produksi maupun
konsumsi terletak ditangan satu orang dan masyarakat kecil,
meliputi hasil kerajinan dan pertanian.
Adapun tokoh lain yang ikut berpendapat mengenai
pengertian pendapatan yaitu Soediyono (1990: 19). Beliau mengatakan
bahwa pendapatan adalah sejumlah pendapatan yang diterima oleh
anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa
atas faktor-faktor produksi yang disumbangkan dalam membentuk
produk nasional. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pendapatan orang tua merupakan semua jenis penerimaan atau
penghasilan orang tua yang berupa upah,  sewa, bunga, dan
keuntungan atau laba dalam jangka waktu tertentu sebagai balas jasa
atas faktor-faktor produksi yang disumbangkan dalam pembentukan
produksi nasional.
b. Sumber Pendapatan Orang Tua
Menurut Suyanto dan Nurhadi (2004: 80) sumber pendapatan
rumah tangga dapat digolongkan sebagai berikut :
1) Sewa kekayaan yang digunakan oleh orang lain, misalnya:
penyewaan rumah, tanah, rental, dan lain sebagainya.
2) Upah atau gaji karena bekerja kepada orang lain ataupun
menjadi pegawai negeri.
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3) Bunga karena menanamkan modal di bank ataupun
perusahaan, misalnya: mendepositokan uang di bank dan
membeli saham.
4) Hasil dari wiraswasta, misalnya: berdagang, berternak,
mendirikan perusahaan ataupun bertani.
Sesuai dengan pendapat di atas, indikator pendapatan orang
tua adalah sejumlah dana yang dihasilkan orang tua dalam periode
tertentu dari berbagai sumber seperti gaji, sewa, atau wiraswasta yang
diakumulasi dalam waktu satu bulan.
Menurut Mulyanto Soemardi dan Hans Dieter Evers (Tri
Rahayu, 1982:292) cara menghitung pendapatan atau penghasilan
orang tua dapat dihitung berdasarkan tiga sumber utama, yaitu:
1) Pendapatan tetap (formal) yaitu pendapatan yang
diperoleh dari hasil pekerjaan pokok.
2) Pendapatan tidak tetap (informal), yaitu pendapatan yang
diperoleh dari hasil pekerjaan sampingan.
3) Pekerjaan subsistem, yaitu pekerjaan yang tidak dengan
uang atau tanpa menukar barang.
Dalam penelitian ini nantinya yang menjadi indikator
pendapatan orang tua yaitu pekerjaan tetap, pendapatan tetap, pekerjaan
sampingan dan pendapatan sampingan.
Usaha yang ditempuh untuk memperoleh pendapatan atau
penghasilan adalah bekerja dari kepegawaian, pertukangan,
peternakan, pertanian, dan sebagainya. Pendapat Bintari yang dikutip
oleh Alim Muntaha (2011: 23) menggolongkan pekerjaan di Indonesia
menjadi beberapa golongan, yaitu :
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1) Golongan Pegawai Negeri, meliputi mereka yang diangkat oleh
pejabat yang berwenang serta digaji menurut peraturan
perundangan yang berlaku. Pegawai negeri dibagi dua, yaitu:
a) Pegawai Negeri Sipil yang terdiri dari pegawai sipil
pusat atau daerah dan jabatan negeri lainnya.
b) ABRI (Angkatan Bersenjata Republik Indonesia).
2) Golongan Pedagang  yaitu mereka yang mempunyai perusahaan
atau bidang usaha besar atau kecil. Ada dua pengertian
pedagang, yaitu :
a) Pedagang dalam arti luas, yaitu: usahawan dan
pedagang.
b) Pedagang dalam arti sempit, yaitu: pedagang yang
mengusahakan barang-barang yang dibutuhkan untuk
dijual-belikan.
3) Golongan petani yaitu mereka yang mata pencahariannya sebagai
petani dengan bercocok tanam, seperti berladang atau sawah.
a. Golongan buruh yaitu mereka yang bekerja dengan menjual
jasa seperti tukang becak, tukang batu, supir, penjahit, dan
lain-lain.
Dari berbagai jenis pekerjaan tersebut akan menimbulkan
perbedaan yang diterima menurut Fudiantoro yang dikutip oleh Alim
Muntaha (2011: 25) tingkat pendapatan dibagi menjadi tiga golongan,
antara lain:
1) Golongan ekonomi tinggi, meliputi golongan milioner,
umumnya diduduki oleh para banker.
2) Golongan ekonomi menengah, yaitu golongan yang cukup
saja harta miliknya, tidak berlebihan seperti golongan atas.
3) Golongan ekonomi rendah, yaitu mereka yang memiliki harta
cukup saja untuk hidup sederhana sampai harga minimal.
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4. Jumlah Anggota Keluarga
a. Pengertian Keluarga
Menurut Munandar Soelaeman (2001: 115), “Keluarga
diartikan sebagai suatu satuan sosial terkecil yang memiliki manusia
sebagai makhluk sosial yang ditandai adanya kerja sama ekonomi”.
Keluarga adalah lingkungan dimana beberapa orang yang masih
memiliki hubungan darah dan bersatu. Keluarga didefinisikan sebagai
sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah yang masih
mempunyai hubungan kekerabatan/hubungan darah karena
perkawinan, kelahiran, adopsi dan lain sebagainya. Bentuk keluarga
pada umumnya terdiri dari seorang ayah, seorang ibu, dan anak-anak
yang biasanya tinggal dalam satu rumah yang sama dan hal ini biasa
disebut sebagai keluarga inti. Sebagai unit pergaulan terkecil yang
hidup dalam masyarakat, keluarga inti mempunyai peranan-peranan
tertentu, yaitu (Soerjono, 2004: 23):
a) Keluarga inti berperan sebagai pelindung bagi pribadi-pribadi
yang menjadi anggota, dimana ketentraman dan keterlibatan
diperoleh dalam wadah tersebut.
b) Keluarga inti merupakan unit sosial-ekonomis yang secara
materil memenuhi kebutuhan anggotanya.
c) Keluarga inti menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah
pergaulan hidup.
d) Keluarga inti merupakan wadah dimana manusia mengalami
proses sosialisasi awal, yakni suatu proses dimana manusia
mempelajari dan mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang
berlaku dalam masyarakat.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah anggota
keluarga merupakan jumlah orang atau anggota yang tinggal dalam
satu rumah dan masih dalam satu dapur.
b. Ciri-ciri Keluarga
Keluarga pada dasarnya merupakan suatu kelompok yang
terbentuk dari suatu hubungan seks yang tetap, untuk dapat
menyelenggarakan hal-hal yang berkenaan dengan orang tua dan
pemeliharaan anak. adapun ciri-ciri umum keluarga yang
dikemukakan oleh Mac Iver (Khairuddin, 1985: 12), yaitu :
1) Keluarga merupakan hubungan perkawinan.
2) Susunan kelembagaan yang berkenaan dengan hubungan
perkawinan yang sengaja dibentuk dan dipelihara.
3) Suatu sistim tata nama, termasuk perhitungan garis
keturunan.
4) Ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh anggota-
anggota kelompok yang mempunyai ketentuan khusus
terhadap kebutuhan-kebutuhan ekonomi yang berkaitan
dengan kemampuan untuk mempunyai keturunan dan
membesarkan anak.
5) Merupakan tempat tinggal bersama, rumah atau rumah
tangga yang walau bagaimanapun, tidak mungkin menjadi
terpisah terhadap kelompok-kelompok keluarga.
c. Hubungan dalam Keluarga
Hubungan keluarga merupakan suatu ikatan dalam keluarga
yang terbentuk melalui masyarakat. Ada tiga jenis hubungan keluarga
yang dikemukakan oleh Robert R. Bell (Ihromi, 2004: 91), yaitu:
1) Kerabat dekat (conventional kin) yaitu terdiri dari individu
yang terikat dalam keluarga melalui hubungan darah, adopsi
dan atau perkawinan, seperti suami istri, orang tua-anak, dan
antar-saudara (siblings).
2) Kerabat jauh (discretionary kin) yaitu terdiri dari individu
yang terikat dalam keluarga melalui hubungan darah, adopsi
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dan atau perkawinan, tetapi ikatan keluarganya lebih lemah
daripada keluarga dekat. Anggota kerabat jauh kadang-
kadang tidak menyadari adanya hubungan keluarga tersebut.
Hubungan yang terjadi di antara mereka biasanya karena
kepentingan pribadi dan bukan karena adanya kewajiban
sebagai anggota keluarga. Biasanya mereka terdiri atas
paman dan bibi, keponakan dan sepupu.
3) Orang yang dianggap kerabat (fictive kin) yaitu seseorang
dianggap anggota kerabat karena ada hubungan yang khusus,
misalnya hubungan antar teman akrab.
d. Fungsi Keluarga
Sebagai salah satu lembaga sosial dalam masyarakat,
keluartga memiliki fungsi atau kedudukan untuk memenuhi berbagai
kebutuhan dalam keluarga. Menurut James M. Henslin (2007: 118),
keluarga memiliki fungsi sebagai berikut :
1) Reproduksi atau Biologis
Berkaitan dengan fungsinya sebagai penerus keturunan melalui
proses kelahiran sebab tujuan utama orang berkeluarga adalah
memperoleh keturunan untuk meneruskan generasi.
2) Fungsi Sosialisasi
Menurut James M. Henslin, sosialisasi merupakan proses transmisi
kebudayaan antargenerasi yang dilakukan melalui proses interaksi.
Dalam hal ini keluarga merupakan agen sosialisasi primer yang
memengaruhi orientasi seseorang (sebagai anggota keluarga) ke
dalam kehidupan yang meliputi konsep diri, emosi, sikap, dan




Hubungan sosial yang penuh kemesraan dan afeksi yang tumbuh
dalam keluarga sebagai akibat hubungan cinta kasih dan
pernikahan. Keluarga sebagai tempat untuk saling memberikan
kasih sayang termasuk perhatian kepada seluruh anggota keluarga
dan merawat anggota keluarga yang membutuhkan perawatan.
B. Penelitian yang Relevan
1. Hasmiah Mustamin (2013) melakukan penelitian dengan menggunakan
variabel tingkat pendidikan orang tua, pendapatan keluarga, jumlah anak,
dan tingkat pendidikan anak. Penelitian ini menggunakan metode survei,
sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
dengan memakai uji statistik regresi berganda. Hasil penelitian
menemukan bahwa tingkat pendidikan orang tua, pendapatan keluarga,
dan jumlah anak termasuk dalam kategori rendah. Ketiga hal tersebut
merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap tingkat pendidikan
anak.
2. Kadek Ari Prabawa, dkk (2014), melakukan penelitian dengan
menggunakan variabel: sosial ekonomi, perhatian orang tua, dan prestasi
belajar ekonomi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
deskriptif dan menggunakan uji statistik regresi linear berganda. Hasil
penelitiannya yaitu kondisi sosial ekonomi orang tua siswa secara
keseluruhan termasuk dalam kategori tinggi, perhatian orang tua siswa
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secara keseluruhan termasuk dalam kategori rendah, prestasi belajar siswa
termasuk dalam kategori cukup baik, sosial ekonomi berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi siswa, perhatian orang tua
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi siswa, dan sosial
ekonomi dan perhatian orang tua berpengaruh signifikan terhadap prestasi
belajar ekonomi siswa.
3. May Cahya Prastikawati (2013) melakukan penelitian dengan
menggunakan variabel perhatian orang tua berpendidikan SD dan hasil
belajar siswa. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah corellation. Hasil penelitian ini yaitu perhatian orang tua
berpendidikan SD secara keseluruhan termasuk dalam kategori tinggi,
sedangkan hasil belajar siswa kelas V SD N 2 Kemloko termasuk dalam
kategori baik. Ada hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua
berpendidikan SD dengan hasil belajar matematika siswa.
C. Kerangka Pikir
Bertolak dari tinjauan, baik yang menyangkut landasan teori maupun
hasil-hasil penelitian yang relevan, akan dikemukakan kerangka berpikir yang
digunakan dalam penelitian ini untuk mengungkapkan bagaimana perhatian
orang tua terhadap pendidikan anak, apakah cenderung positif atau negatif.
Pendidikan dapat dijadikan sebagai jembatan penghubung bagi manusia
untuk menuju ke kehidupan yang lebih baik. Pendidikan seharusnya menjadi
kepedulian bagi semua komponen bangsa karena kualitas masa depan
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manusia tergantung dari pendidikannya. Oleh karena itulah, sudah seharusnya
pemerintah, masyarakat, dan keluarga ikut serta dalam menciptakan
terobosan-terobosan dalam bentuk program yang dapat memberikan
kesempatan kepada semua anak Indonesia yang belum mengenyam
pendidikan dan putus sekolah untuk memperoleh pendidikan yang layak.
Pemerintah memiliki peranan yang penting dalam dunia pendidikan,
terutama yang terkait dengan segala kebijakan dan program-program
pendidikan yang ditujukan bagi masyarakat Indonesia. Selain pemerintah,
masyarakat juga memiliki peranan yang tak kalah penting terkait dengan
dunia pendidikan. Dimana, peranan masyarakat dalam dunia pendidikan
terkait dengan peranan mereka sebagai pendidik. Masyarakat sebagai
pendidik harus mampu menjadi guru yang baik dalam memberikan ilmu
pengetahuan yang dimilikinya kepada peserta didik dan selalu berusaha untuk
meningkatkan kemampuan individunya dalam kegiatan belajar-mengajar.
Adapaun agen lain yang tak kalah penting peranannya dalam dunia
pendidikan yaitu keluarga. Keluarga dalam hal ini adalah orang tua memiliki
peranan yang sangat penting bagi keberhasilan pendidikan anak yaitu dengan
pemberian perhatian terhadap pendidikan anak. Namun, perhatian orang tua
terhadap pendidikan anak terkadang harus terhalang karena beberapa faktor,
diantaranya adalah pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, jumlah
anggota keluarga, dan perbedaan gender pada anak.
Rendahnya pendidikan dan wawasan orang tua dalam banyak hal akan
mempengaruhi cara orang tua tersebut dalam memperlakukan anak-anaknya,
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termasuk dalam hal pemberian perhatian kepada pendidikan anak. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa jika latar pendidikan orang tua tinggi, maka
perhatian yang diberikannya terhadap pendidikan anak juga cenderung akan
tinggi. Begitu pula sebaliknya, jika latar pendidikan orang tua relatif rendah,
maka perhatian yang dia berikan kepada anak-anaknya terkait dengan
pendidikan anaknya juga akan relatif rendah.
Pendapatan orang tua juga sangat berpengaruh terhadap perhatian
orang tua pada pendidikan anak. Orang tua yang tidak mampu mencukupi
kebutuhan pokoknya, cenderung memiliki perhatian yang rendah terhadap
pendidikan anak-anaknya. Hal ini dikarenakan perhatian mereka akan
terpusat pada bagaimana caranya agar semua kebutuhan pokoknya terpenuhi.
Jadi pendidikan anak menjadi kebutuhan yang dinomor duakan. Sehingga
dapat dikatakan bahwa perhatian orang tua terhadap pendidikan anak akan
meningkat jika pendapatan orang tua tinggi.
Perhatian orang tua terhadap pendidikan anak tentu akan berbeda-
beda. Hal ini salah satunya dipengaruhi oleh jumlah anggota keluarga.
Keluarga yang di dalamnya terdiri dari banyak orang, maka perhatian antar
anggota keluarga juga akan semakin berkurang. Hal ini dikarenakan perhatian
mereka terbagi-bagi untuk anggota keluarga yang lain dalam keluarga
tersebut. Hal ini juga berlaku untuk orang tua yang memiliki banyak anak.
Perhatian orang tua terhadap pendidikan anak juga akan berkurang karena
perhatian orang tua terhadap pendidikan anak akan terbagi-bagi dengan
semua anak-anaknya dan anggota keluarga yang lainnya. Berdasarkan
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kerangka berfikir yang telah diuraikan, maka skema penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1. Pengaruh variabel X1, X2,  X3 terhadap variabel Y.
Keterangan:
Y : Perhatian orang tua pada pendidikan anak
X1 : Pendidikan orang tua
X2 : Pendapatan orang tua
X3 : Jumlah anggota keluarga
: hubungan antar variabel X dengan Y secara Individu.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan permasalahan dan kajian teori yang diuraikan dalam
kerangka berfikir, maka hipotesis dalam penelitian adalah:
1. Ha : Ada pengaruh antara pendidikan orang tua dengan perhatian







Ho : Tidak ada pengaruh antara pendidikan orang tua dengan perhatian
orang tua pada pendidikan anak siswa kelas VII di SMP N 1
Karangmoncol.
2. Ha : Ada pengaruh antara pendapatan orang tua dengan perhatian
orang tua pada pendidikan anak siswa kelas VII di SMP N 1
Karangmoncol.
Ho : Tidak ada pengaruh antara pendapatan orang tua dengan perhatian
orang tua pada pendidikan anak siswa kelas VII di SMP N 1
Karangmoncol.
3. Ha : Ada pengaruh antara jumlah anggota keluarga dengan perhatian
orang tua pada pendidikan anak siswa kelas VII di SMP N 1
Karangmoncol.
Ho : Tidak ada pengaruh antara jumlah anggota keluarga dengan






Dilihat dari tujuannya, penelitian ini merupakan penelitian kausal
asosiatif karena penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh
pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, dan jumlah anggota keluarga
terhadap perhatian orang tua pada pendidikan anak. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif artinya semua informasi atau data
diwujudkan dengan angka dan analisisnya menggunakan analisis statistik.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Karangmoncol Purbalingga.
Pelaksanaan penelitian 12 Juni sampai dengan 14 Juni 2014.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian dapat dibedakan menurut kedudukan dan jenisnya
yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas, sedangkan variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Ada dua variabel
dalam penelitian ini, variabel-variabel tersebut adalah:
1. Variabel Bebas (Independent variable) meliputi Pendidikan Orang Tua
(X1), Pendapatan Orang Tua (X2), dan Jumlah Anggota Keluarga (X3).
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2. Variabel Terikat (Dependent variable) yaitu Perhatian Orang Tua pada
Pendidikan Anak (Y).
D. Definisi Operasional
Definisi operasional berisikan indikator suatu variabel yang
memungkinkan peneliti mengumpulkan data secara relevan sehingga dari
masing-masing variabel dapat terarah dan sesuai dengan metode pengukuran
yang telah direncanakan.
Definisi operasional masing-masing variabel adalah:
1. Perhatian Orang Tua Pada Pendidikan Anak
Perhatian orang tua terhadap pendidikan anak dalam penelitian ini
merupakan persepsi peserta didik terhadap perhatian orang tua pada
pendidikan anak yang meliputi pemberian bimbingan dan nasihat,
pengawasan terhadap belajar, pemberian penghargaan dan hukuman,
pemenuhan kebutuhan belajar, menciptakan suasana belajar yang tenang
dan tentram, dan memperhatikan kesehatan anak.
2. Pendidikan Orang Tua
Pendidikan orang tua merupakan jumlah tahun sekolah yang
berhasil ditempuh oleh ayah dan ibu.
3. Pendapatan Orang Tua
Pendapatan orang tua yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan pendapatan yang diperoleh orang tua dari pekerjaan utama dan
pekerjaan sampingan.
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4. Jumlah Anggota Keluarga
Jumlah anggota keluarga merupakan jumlah orang yang tinggal
dalam satu rumah dan satu dapur.
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2009: 117) “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya“. Sedangkan menurut
Sutrisno Hadi (2004: 182), “populasi adalah seluruh penduduk yang
dimaksudkan untuk diselidiki atau sejumlah penduduk maupun individu
yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama”.
Dari pendapat beberapa para tokoh tersebut, dapat diambil
kesimpulan bahwa populasi adalah obyek atau subyek penelitian yang
mempunyai sifat yang sama dan nantinya akan ditarik kesimpulan.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas VII SMPnegeri 1 Karangmoncol tahun ajaran 2013/2014 yang
berjumlah 287 siswa. Kelas VII di SMP Negeri 1 Karangmoncol




Menurut Sugiyono (2009: 118) “Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto (2002: 131) “Sampel adalah bagian atau
wakil populasi yang diteliti”.
Dari definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa sampel adalah
bagian dari populasi yang akan digunakan dalam penelitian. Mengingat
banyaknya populasi orang tua yang akan diteliti, maka peneliti hanya
akan mengambil sebagian dari populasi yang ada.
Pengambilan sampel didasarkan pada pendapat Suharsimi Arikunto
(2002: 134) yang menyatakan jumlah sampel dapat ditentukan jika
jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka jumlah populasi tersebut
sebaiknya dipakai semuanya sebagai responden. Jika jumlah populasi
sama atau lebih dari 100 orang, maka jumlah sampel diambil antara 5%-
10% atau 10%-20% dari jumlah populasi dalam penelitian tersebut.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini termasuk dalam
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel. “Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan
propotional random samplingyaitu pengambilan anggota sampel dari
populasi dengan menggunakan proporsi yang sama secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Kriteria dalam
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pengambilan sampel adalah peserta didik kelas VII SMP negeri 1
Karangmoncol.
Berdasarkan pertimbangan di atas mengingat jumlah populasinya
lebih dari 100 yaitu sejumlah 287 orang, maka pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan Nomogram Harry King, jumlah
sampel yang diambil 0,5 x 287 x 1,195 =171,48 dibulatkan 172 orang.
Tabel. 3 Jumlah Siswa Yang Akan Diambil Untuk Menjadi Sampel










Sumber: Data Primer 2014.
F. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan pada analisis data adalah data primer. Data
primer berasal dari peserta didik kelas VII di SMP N 1 Karangmoncol,
berupa:
1. Data peserta didik kelas  VII di SMP N 1 Karangmoncol.
2. Hasil kuesioner (angket).
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G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal
atau keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau
seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Angket (Kuesioner)
Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,
2009: 199).
Metode angket ini digunakan peneliti untuk memperoleh data
mengenai perhatian orang tua terhadap pendidikan anak, pendidikan
orang tua, pendapatan orang tua, dan jumlah anggota keluarga. Angket
diberikan langsung kepada peserta didik kelas VII SMP N 1
Karangmoncol untuk mendapatkan respon atau jawaban. Angket yang
digunakan dalam penelitian ini berupa angket terbuka dan tertutup.
Angket terbuka yaitu angket yang belum dilengkapi dengan alternatif
jawaban, angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang
pendapatan orang tua dan jumlah anggota keluarga. Angket tertutup
yaitu angket yang telah dilengkapi dengan alternatif jawaban, angket ini
digunakan untuk memperoleh data tentang pendidikan orang tua dan
perhatian orang tua terhadap pendidikan anak. Sehingga, responden
harus memilih jawaban sesuai dengan jawaban yang tersedia.
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2. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang
jumlah peserta didik kelas VII di SMP N 1 Karangmoncol.
H. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner
untuk memperoleh informasi tentang perhatian orang tua terhadap
pendidikan anak, pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, dan jumlah
anggota keluarga. Angket berisi butir-butir pertanyaan untuk dijawab
responden. Angket yang digunakan adalah angket terbuka dan tertutup.
Untuk variabel pendapatan orang tua dan jumlah anggota keluarga
menggunakan angket terbuka, sedangkan untuk variabel pendidikan orang
tua dan perhatian orang tua terhadap pendidikan anak menggunakan
angket tertutup dengan alternatif jawaban yang digunakan yaitu
Selalu(SL), Sering(SR), Kadang-kadang(KD), Pernah (PR), dan Tidak
Pernah (TP). Sementara unruk variabel pendidikan orang tua
menggunakan alternatif jawaban A, B, C, dan D. Penyusunan instrumen
ini didasarkan pada kerangka teori yang telah disusun kemudian
dikembangkan dalam indikator-indikator yang selanjutnya dijabarkan
dalam butir-butir pertanyaan. Adapun kisi-kisi instrumen tersebut adalah
sebagai berikut:
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Tabel.4 Kisi-kisi Instrumen Penelitian






















7. Partisipasi orang tua
di sekolah






































*: butir soal negatif
2. Penetapan Skor
Penetapan skor untuk instrumen berupa angket, menggunakan
skala likert yang dimodifikasi dengan 5 jawaban alternatif untuk variabel
perhatian orang tua terhadap pendidikan anak dan pendidikan orang tua
menggunakan skala likert yang dimodifikasi dengan 4 alternatif jawaban,
sedangkan untuk variabel pendapatan orang tua, dan jumlah anggota
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keluarga, menggunakan pertanyaan essay. Variabel perbedaan gender
menggunakan variabel Terikat Dummy. Untuk instrumen perhatian orang
tua terhadap pendidikan anak alternatif jawaban meliputi: Selalu (SL),
Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Pernah (PR), dan Tidak Pernah (TP) .
Alternatif jawaban untuk tiap butir beserta skor untuk pertanyaan
positif (+) dan pertanyaan negatif (-) adalah sebagai berikut:
Tabel. 5 Skor Alternatif Jawaban Pendidikan Orang Tua










Selalu (SL) 5 1
Sering (SR) 4 2
Kadang-kadang (KD) 3 3
Pernah (PR) 2 4
Tidak Pernah (TP) 1 5
I. Uji Coba Instrumen
Sebelum instrumen digunakan untuk penelitian, maka instrumen
tersebut harus diujicobakan terlebih dahulu. Uji coba instrumen akan
dilakukan pada peserta didik di SMP negeri 1 Karangmoncol. Hal ini
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai sudah atau belum
terpenuhinya persyaratan instrumen mengenai syarat sebagai alat
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pengumpulan data yang valid dan reliabel. Selanjutnya instrumen penelitian
tersebut diuji dengan:
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Dalam
penelitian ini validitas dari setiap butir pernyataan yang ada dalam
instrumen penelitian dihitung dengan menggunakan rumus product
moment.
Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid jika harga
rhitung lebih besar dari harga r tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga
rhitung yang diperoleh lebih kecil dari r tabel pada taraf signifikansi 5% maka
item yang dimaksud tidak valid.
Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid tidaknya
setiap butir dalam instrumen dapat dilihat dari harga korelasinya. Bila
harga korelasi di atas 0,30, maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen
tersebut valid, sebaliknya jika harga korelasi di bawah 0,30 maka dapat
disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid, sehingga harus
diperbaiki atau dibuang (Suharsimi Arikunto, 2009: 72).
Butir-butir pertanyaan yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah butir-butir yang valid. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
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bantuan komputer program SPSS 17.00 untuk mempermudah proses
perhitungannya. Hasil perhitungan masing-masing instrumen dapat dilihat
di lembar lampiran dan ringkasan hasil uji validitas instrumen dapat dilihat
pada tabel berikut ini:








Perhatian Orang Tua Pada
Pendidikan Anak (Y)
24 6 18
Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel rangkuman di atas dapat diketahui bahwa:
Indikator-indikator variabel Perhatian Orang Tua pada Pendidikan
Orang Tua dikembangkan menjadi 24 butir pernyataan. Berdasarkan hasil
analisis diperoleh 18 butir pernyataan yang sahih/valid.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik.
Dalam penelitian ini uji reliabilitas diperoleh dengan cara
menganalisis data dari satu kali pengetesan.
Hasil dari perhitungan tersebut di atas selanjutnya dikonsultasikan
klasifikasi berikut ini:
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0,800 – 1,000 = Sangat tinggi
0,600 – 0,799 = Tinggi
0,400 – 0,599 = Sedang
0,200 – 0,399 = Rendah
0,000 – 0,199 = Sangat Rendah
(Suharsimi Arikunto, 2009 : 75)
Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan bantuan komputer program
SPSS 17.0 untuk mempermudah proses perhitungan. Hasil perhitungan uji
reliabilitas masing-masing instrumen dapat dilihat pada lembar lampiran
dan ringkasan hasil uji reliabilitas tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Nama Variabel Koefisien Alpha Tingkat Keandalan
Perhatian Orang Tua Pada
Pendidikan Anak (Y)
0,850 Reliabel
Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS17.0diperoleh
Alpha Cronbach sebesar 0, 850. Ini berarti Alpha Cronbach >0,7. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa variabel Perhatian Orang Tua Pada
Pendidikan Anak (Y) dikatakan reliabel dengan kategori sangat tinggi.
J. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari lapangan sebelumnya dianalisis terlebih
dahulu sebagai persyaratan hipotesis. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Probit atau sering dikenal juga dengan model normit.
Model probit dinyatakan dalam suatu bentuk model probabilistik. Model ini
ialah suatu model yang berdasarkan hubungan sebab akibat antara variabel
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yang diamati dengan faktor-faktor yang mempengaruhi variabel tersebut.
Adapun langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut:
1. Pengujian Goodness of Fit
Pengujian Goodness of Fitmenyajikan Pearson X2 goodness-of-fit test
untuk the fitted model. Ini dapat dilihat dari nilai (Prob>chi2) pada
goodness-of-fit test. Jika nilai (Prob>chi2) lebih besar dari 0,05 maka Ho
diterima. Hal ini berarti model dikatakan fit.
2. Pengujian Sensitivity dan Specitivity
Pengujian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar model berhasil
menghasilkan “true outcome” secara akurat. Pengujian ini dapat dilihat
pada nilai correctly classification. Adapun maksimum nilai yang
dihasilkan adalah 100%. Semakin mendekati 100%, maka model tersebut
semakin bagus.
3. Marginal Effect
Setelah diketahui nilai dari parameter, maka perlu diketahui juga nilai
perubahan pada masing-masing variabel (marginal effect). Marginal
effectdigunakan untuk menghitung perubahan peluang independent
variable atas perubahan tertentu dari dependent variable. Dalam
pengujian marginal effectterlebih dahulu dilakukan pengujian tanda
untuk mengetahui apakah dependent variable memberikan efek positif
atau negatif terhadap dependent variable. Pengujian ini dilihat dari tanda




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi SMP N 1 Karangmoncol
1. Lokasi SMP N 1 Karangmoncol
Setting penelitian yaitu SMP Negeri 1 Karangmoncol. Sekolah
inimerupakan Sekolah Standar Nasional. SMP Negeri 1 Karangmoncol
berdiri tanggal 9 Maret 1979 berdasar Surat Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0190/0/1979
nama Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Karangmoncol. SMP
Negeri1 Karangmoncol terletak di Jl. Raya Karangmoncol RT 2 RW 5
Dusun V Desa Pekiringan, Kecamatan Karangmoncol.
2. Kondisi Lingkungan Fisik Dan Non Fisik SMP Negeri 1
Karangmoncol
Hasil wawancara dengan bapak EBS (Kepala Sekolah SMP
negeri 1 Karangmoncol) berupa catatan singkat menunjukkan bahwa
keadaan gedung sekolah SMP Negeri 1 Karangmoncol saat ini sudah
mengalami perbaikan dan penambahan jumlah ruang kelas.
Pembangunan gedung dimaksudkan agar proses belajar mengajar dapat
berjalan lebih optimal. Untuk menunjang proses pelaksanaan belajar
mengajar di SMP Negeri 1 Karangmoncol, terdapat prasarana sebagai
fasilitas belajar mengajar yaitu ruang kelas, laboratorium bahasa,
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laboratorium IPA, laboratorium komputer, ruang multimedia, dan
perpustakaan.
Peneliti mengamati kondisi non fisik sekolah berupa komponen-
komponen yang ada di SMP Negeri 1 Karangmoncol, yaitu guru yang
berjumlah 42 orang, karyawan berjumlah 10 orang dan siswa berjumlah
815 dengan rincian untuk siswa kelas VII 287 siswa, kelas VIII 259
siswa dan kelas IX 269. Guru, karyawan dan siswa di SMP N 1
Karangmoncol menerapkan budaya senyum, sapa dan salam, ketika
saling berpapasan mereka saling senyum, menyapa dan bersalaman.
Bapak EBS juga menceritakan bahwa sebagian besar guru,
karyawan dan siswa  berasal dari daerah Karangmoncol. Siswa sendiri
sebagian besar juga berasal dari sekolah dasar di daerah Karangmoncol,
siswa yang dari luar kota biasanya adalah anak anggota polisi atau TNI
yang mendapatkan tugas di Karangmoncol.
3. Kondisi Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 1 Karangmoncol
Pengamatan peneliti untuk sarana dan prasarana yang ada di SMP
Negeri 1 Karangmoncol menunjukkan bahwa sarana yang ada dapat
dikatakan cukup lengkap. Sarana dan prasarana yang cukup lengkap
diharapkan dapat menunjang keberhasilan dalam pembelajaran.
Prasarana yang tersedia di SMP N 1 Karangmoncol berupa ruang
kelas, ruang kepala sekolah, ruang kurikulum, laboratorium bahasa,
laboratorium IPA, laboratorium komputer, ruang multimedia, ruang
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perpustakaan, ruang tata usaha, ruang UKS, rumah penjaga sekolah,
toilet siswa laki-laki, dan toilet siswa perempuan. Di dalam ruang kelas
terdapat jam dinding, meja siswa, meja guru, simbol kenegaraan, kursi
guru, kursi siswa, papan pengumuman, tempat sampah, dan papan tulis.
B. Deskripsi Data Penelitian
Data hasil penelitian terdiri dari empat variabel bebas yaitu
variabel Pendidikan Orang Tua (X1), Pendapatan Orang Tua (X2), dan
Jumlah Anggota Keluarga (X3), serta variabel terikat Perhatian Orang Tua
pada Pendidikan Anak (Y). Pada bagian ini akan digambarkan atau
dideskripsikan dari data masing-masing variabel yang telah diolah. Berikut
ini rincian hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan bantuan
SPSS versi 17.00
a. Variabel Pendidikan Orang Tua (X1)
Data variabel Pendidikan Orang Tua (X1) diperoleh melalui jumlah
tahun sekolah yang berhasil ditempuh oleh ayah dan ibu. Tahun
pendidikan di sini sama dengan tingkat pendidikan ayah dan ibu. Data ini
diambil dengan melakukan penyebaran angket ke 172 peserta didik.
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan variabel Pendidikan Orang
Tua (X1) disajikan pada gambar 2 dan 3.
1) Pendidikan Ayah
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pendidikan
ayah disajikan pada gambar 2.
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Gambar 2. Pendidikan Ayah
Gambar di atas menunjukkan bahwa pendidikan ayah
responden yang sampai Tamat SD/sederajat sebesar 58,1%,
pendidikan ayah responden yang sampai Tamat SMP/sederajat
sebesar 25,6%, pendidikan ayah responden yang sampai Tamat
SMA/sederajat sebesar 12,8%, dan pendidikan ayah responden
yang sampai Tamat Perguruan Tinggi (D1, D2, D3, S1, S2, S3)
sebesar 3,5%. Hal ini berarti sebagian besar pendidikan ayah
responden berpendidikan SD.
2) Pendidikan Ibu
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pendidikan










Gambar 3. Pendidikan Ibu
Gambar di atas menunjukkan bahwa pendidikan ibu
responden yang sampai Tamat SD/sederajat sebesar 56,4%,
pendidikan ibu responden yang sampai Tamat SMP/sederajat
sebesar 27,3%, pendidikan ibu responden yang sampai Tamat
SMA/sederajat sebesar 11%, dan pendidikan ibu responden yang
sampai Tamat Perguruan Tinggi (D1, D2, D3, S1, S2, S3) sebesar
5,2%. Dari diagram di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
sebagian besar pendidikan ibu responden berpendidikan SD.
b. Variabel Pendapatan Orang Tua (X2)
Data variabel pendapatan orang tua (X2) diperoleh peneliti
dari pendapatan yang didapatkan oleh orang tua dari pekerjaan
utama dan pekerjaan sampingan. Deskripsi karakteristik responden
berdasarkan variabel pendapatan orang tua (X2) meliputi:
pekerjaan utama ayah, pendapatan utama yang diterima oleh ayah,









oleh ayah, pekerjaan utama ibu, pendapatan utama yang diterima
oleh ibu, pekerjaan tambahan ibu, pendapatan tambahan yang
diterima oleh ibu.
1) Pekerjaan Ayah
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan
utama ayah disajikan pada gambar 4.
Gambar 4. Pekerjaan Utama Ayah
Gambar di atas juga menunjukkan bahwa pekerjaan utama
ayah responden yang bekerja sebagai buruh sebesar 22,1%, ayah
responden yang bekerja sebagai karyawan sebesar 4,7%, ayah
responden yang bekerja sebagai pedagang sebesar 33,1%, ayah
responden yang bekerja sebagai PNS sebanyak 4 orang 2,3%, ayah
responden yang bekerja sebagai TNI sebesar 0,6%, ayah responden
yang bekerja sebagai petani sebesar 15,7%, dan ayah responden












yang ditampilkan di atas dapat disimpulkan bahwa ayah responden
sebagian besar memiliki mata pencaharian sebagai pedagang.
Gambar 5. Pekerjaan Tambahan Ayah
Gambar di atas menunjukkan bahwa ayah responden yang
tidak memiliki pekerjaan tambahan sebesar 80,2%, ayah responden
yang memiliki pekerjaan tambahan sebagai buruh sebesar 8,1%,
ayah responden yang memiliki pekerjaan tambahan sebagai
pedagang sebesar 4,1%, ayah responden yang memiliki pekerjaan
tambahan sebagai petani sebesar 5,8%, dan ayah responden yang
memiliki pekerjaan tambahan sebagai wiraswasta sebesar 1,7%.
Hal ini berarti ayah responden sebagian besar tidak memiliki
pekerjaan tambahan.
2) Pendapatan Ayah
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pendapatan









Tabel 9. Pendapatan Ayah
Sumber: Data Primer 2014
Tabel di atas menunjukkan bahwa pendapatan ayah
responden antara Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000 sebesar 50%,
pendapatan ayah responden antara Rp 3.000.001-Rp 5.000.000
sebesar 43,0%, dan pendapatan ayah responden antara Rp
5.000.001-Rp 8.000.000 sebesar 7%. Hal ini berarti sebagian besar
ayah responden dengan pendapatan utama ayah responden antara
Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000 sebesar 50%.
3) Pekerjaan Ibu
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan
ibu disajikan pada gambar 6.






Pendapatan F Persentase (%)
Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000 86 50,0
Rp 3.000.001 - Rp 5.000.000 74 43,0
Rp 5.000.001 - Rp 8.000.000 12 7,0
Jumlah 172 100,0
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Gambar 6 menunjukkan ibu responden yang bekerja
sebesar 39,5%, dan ibu responden yang tidak bekerja sebesar
60,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas ibu
tidak bekerja 60,5%.
4) Pendapatan Ibu
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pendapatan
utama ibu disajikan pada gambar 7.
Gambar 7. Pendapatan Utama Ibu
Gambar di atas menunjukkan bahwa ibu responden yang
tidak memiliki pendapatan utama sebesar 61%, ibu responden
dengan pendapatan utama kurang dari Rp 1.000.000 sebesar 9,3%,
ibu responden dengan pendapatan utama antara Rp 1.000.000 -Rp
2.000.000 sebesar 22,7%, dan ibu responden dengan pendapatan
utama antara Rp 2.000.001-Rp 3.000.000 sebesar 7%. Dengan
demikian dapat disimpulkan mayoritas ibu responden tidak












c. Variabel Jumlah Anggota Keluarga (X3)
Data variabel jumlah anggota keluarga (X3) diperoleh dari
jumlah orang yang tinggal dalam satu rumah dan satu dapur.
Angket dengan jumlah responden 172 siswa. Deskripsi
karakteristik responden berdasarkan jumlah anggota keluarga yang
tinggal satu rumah disajikan pada gambar 8.
Gambar 8. Jumlah Anggota Keluarga
Gambar di atas menunjukkan bahwa jumlah anggota
keluarga yang tinggal satu rumah antara 1-5 orang sebesar 80,8%,
jumlah anggota keluarga yang tinggal satu rumah antara 6-10
orang sebesar 18,6%, dan jumlah anggota keluarga yang tinggal
satu rumah lebih dari 10 orang sebesar 0,6%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki jumlah













d. Perhatian Orang Tua pada Pendidikan Anak (Y)
Data variabel Perhatian Orang Tua pada Pendidikan Anak (Y)
diperoleh dari persepsi siswa terhadap perhatian orang tua pada
pendidikan anak yang meliputi pemberian bimbingan dan nasihat,
pengawasan terhadap belajar, pemberian penghargaan dan hukuman,
pemenuhan kebutuhan belajar, menciptakan suasana belajar yang tenang
dan tentram, dan memperhatikan kesehatan anak. Pengambilan data
menggunakan angket yang terdiri dari 18 item dengan jumlah responden
172 siswa. Ada 5 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 5 dan skor
terendah 1. Berdasarkan data variabel Perhatian Orang Tua pada
Pendidikan Anak, diperoleh skor tertinggi sebesar 89,20 dan skor
terendah sebesar 36,14. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 76,47,
Median (Me) sebesar 77,76, Modus (Mo) sebesar 83,13 dan Standar
Deviasi (SD) sebesar 8,09.
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus
yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau
responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 172; sehingga
diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 172= 8,37 dibulatkan menjadi 8
kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal –
nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 89,20 – 36,14 =
52. Sedangkan panjang kelas (rentang)/K = (53,5)/8 = 6,6.
Penentuan kecenderungan variabel Perhatian Orang Tua pada
Pendidikan Anak, dibagi menjadi dua kategori yaitu: tinggi dan
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rendah. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat ditampilkan gambar 9
mengenai perhatian orang tua pada pendidikan anak.
Gambar 9. Perhatian Orang Tua pada Pendidikan Anak
Berdasarkan gambar di atas prosentase variabel Perhatian
Orang Tua pada Pendidikan Anak pada kategori tinggi sebesar
54,1%, dan prosentase variabel Perhatian Orang Tua pada
Pendidikan Anak pada kategori rendah sebesar 45,9%. Jadi dari
keterangan siswa yang diperoleh dari angket dapat diambil
kesimpulan bahwa orang tua lebih memberikan perhatian pada
pendidikan anak-anaknya.
Sementara itu, untuk mengetahui kecenderungan
responden memilih pertanyaan/angket variabel Perhatian Orangtua





Perhatian Orang Tua pada
Pendidikan Anak
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Tabel 10. Respon Responden pada Variabel Perhatian Orangtua
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada
indikator pemberian bimbingan dan nasihat sebesar 1,2% menyatakan
orangtua tidak pernah memberikan bimbingan dan nasihat, sebesar
5,8% menyatakan orangtua pernah memberikan bimbingan dan
nasihat, sebesar 14,5% menyatakan orangtua kadang-kadang
memberikan bimbingan dan nasihat, sebesar 31,4% menyatakan
orangtua sering memberikan bimbingan dan nasihat, dan 47,1%
menyatakan orangtua selalu memberikan bimbingan dan nasihat. Hal
ini berarti orang tua responden sebagian besar selalu memberikan
bimbingan dan nasihat kepada anak-anaknya.









Nasihat 47,1 31,4 14,5 5,8 1,2
2
Pengawasan




hukuman 12,2 25 39 11 12,8
4
Pemenuhan




tenang dan tentram 37,8 23,3 31,4 4,1 3,5
6
Memperhati-kan
kesehatan 68 18,6 11 1,2 1,2
7
Partisipasi orang tua
di sekolah 72,1 17,4 8,7 0,6 1,2
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Penilaian siswa pada indikator pengawasan terhadap belajar
diketahui bahwa sebesar 1,16% menyatakan bahwa orangtua tidak
pernah dan pernah melakukan pengawasan terhadap belajar, sebesar
2,3% menyatakan bahwa orangtua selalu melakukan pengawasan
terhadap belajar, sebesar 15,1% menyatakan bahwa orangtua sering
melakukan pengawasan terhadap belajar, dan sebanyak 138 siswa
(80,2%) menyatakan bahwa orangtua selalu melakukan pengawasan
terhadap belajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa orang tua
responden sebagian besar selalu melakukan pengawasan terhadap
kegiatan belajar anak.
Penilaian siswa pada indikator pemberian penghargaan dan
hukuman diketahui bahwa sebanyak 22 siswa (12,8%) menyatakan
bahwa orangtua tidak pernah memberikan penghargaan dan
hukuman,sebanyak 19 siswa (11%) menyatakan bahwa orangtua
pernah memberikan penghargaan dan hukuman, sebanyak 67 siswa
(39%) menyatakan bahwa orangtua kadang-kadang memberikan
penghargaan dan hukuman, sebanyak 43 siswa (25%) menyatakan
bahwa orangtua sering memberikan penghargaan dan hukuman, dan
sebanyak 127 siswa (73,8%) menyatakan bahwa orangtua selalu
memberikan penghargaan dan hukuman. Hal ini berarti sebagian besar
orang tua responden kadang-kadang memberikan penghargaan baik
berupa pujian maupun hadiah kepada anak mereka di saat dia
mendapatkan prestasi dalam pendidikannya. Pujian maupun hadiah
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dimaksudkan untuk menunjukkan kepada anak mereka bahwa orang
tua menilai dan menghargai tindakan usahanya. Selain memberikan
penghargaan, para orang tua responden juga kadang-kadang
memberikan hukuman kepada anak-anak mereka di saat mendapatkan
nilai jelek di sekolahnya karena malas belajar.
Penilaian siswa pada indikator pemenuhan kebutuhan belajar
diketahui bahwa sebanyak 2 siswa (1,2%) menyatakan bahwa orangtua
tidak pernah memenuhi kebutuhan belajar, sebanyak 4 siswa (2,3%)
menyatakan bahwa orangtua pernah memenuhi kebutuhan belajar,
sebanyak 7 siswa (4,1%) menyatakan bahwa orangtua kadang-kadang
memenuhi kebutuhan belajar, sebanyak 32 siswa (18,6%) menyatakan
bahwa orangtua sering memenuhi kebutuhan belajar, dan sebanyak
127 siswa (73,8%) menyatakan bahwa orangtua selalu memenuhi
kebutuhan belajar. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
sebagian besar orang tua responden selalu memenuhi kebutuhan
belajar anak-anak mereka, terkait dengan pemenuhan atas seragam
sekolah, buku-buku pelajaran, alat-alat belajar, dan lain-lain yang
dapat menunjang keberhasilan belajar anak.
Penilaian siswa pada indikator menciptakan suasana belajar
yang tenang dan tentram diketahui bahwa sebanyak 6 siswa (3,5%)
menyatakan bahwa orangtua tidak pernah menciptakan suasana belajar
yang tenang dan tentram, sebanyak 7 siswa (4,1%) menyatakan bahwa
orangtua pernah menciptakan suasana belajar yang tenang dan tentram,
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sebanyak 54 siswa (31,4%) menyatakan bahwa orangtua kadang-
kadang menciptakan suasana belajar yang tenang dan
tentram,sebanyak 40 siswa (23,3%) menyatakan bahwa orangtua
sering menciptakan suasana belajar yang tenang dan tentram, dan
sebanyak 65 siswa (37,8%) menyatakan bahwa orangtua selalu
menciptakan suasana belajar yang tenang dan tentram. Hal ini berarti
sebagian besar orang tua responden selalu menciptakan suasana belajar
yang tenang dan tentram, salah satunya yaitu mematikan televisi ketika
anak sedang belajar.
Penilaian siswa pada indikator memperhatikan kesehatan
diketahui bahwa sebanyak 2 siswa (1,2%) menyatakan bahwa orangtua
tidak pernah memperhatikan kesehatan anak-anaknya, sebanyak 19
siswa (11%) menyatakan bahwa orangtua kadang-kadang
memperhatikan kesehatan anak-anaknya,sebanyak 32 siswa (18,6%)
menyatakan bahwa orangtua sering memperhatikan kesehatan anak-
anaknya, dan sebanyak 117 siswa (68%) menyatakan bahwa orangtua
selalu memperhatikan kesehatan anak-anaknya. Berdasarkan tabel di
atas dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar orang tua
responden selalu memperhatikan kesehatan anak-anaknya dengan
memperhatikan makanan yang dimakan anak, gizi makanan yang
diberikan, dan istirahat anak.
Penilaian siswa pada indikator partisipasi orangtua di sekolah
diketahui bahwa sebanyak 2 siswa (1,2%) menyatakan orangtua tidak
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pernah berpartisipasi di sekolah, sebanyak 1 siswa (0,6%) menyatakan
orangtua pernah berpartisipasi di sekolah, sebanyak 15 siswa (8,7%)
menyatakan orangtua kadang-kadang berpartisipasi di sekolah,
sebanyak 30 siswa (17,4%) menyatakan orangtua sering berpartisipasi
di sekolah, dan sebanyak 124 siswa (72,1%) menyatakan orangtua
selalu berpartisipasi di sekolah. Berdasarkan tabel di atas dapat
dikatakan bahwa sebagian besar orang tua responden selalu
berpartisipasi aktif di sekolah dengan cara selalu menghadiri undangan
dari pihak sekolah dan partisipasi aktif terkait dengan berbagai
informasi dari pihak sekolah.
C. Pengujian Model Fit
Pengujian Goodness of Fit Hosmer-Lemeshow dimaksudkan untuk
menguji apakah data empiris sesuai dengan model (tidak ada perbedaan
antara model dengan data), sehingga model dikatakan fit. Setelah
dilakukan perhitungan dengan bantuan program STATA 11.0 for
Windows, hasil pengujian model Hosmer and Lemeshow Test seperti
terangkum dalam tabel 11.
Tabel 11. Ringkasan nilai Goodness of Fit Test
Pearson Chi2 (138) 127,50
Prob > chi2 0,7484
Correctly classified 69,77%
Sumber: Data primer yang diolah.
Data di atas menunjukan bahwa nilai Pearson Chi2 sebesar 127,50
dengan probabilitas signifikansi Goodness of Fit sebesar 0,7484. Nilai
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probabilitas Goodness of Fit test = 0,7484 oleh karena nilai ini
signifikansinya lebih dari 0,05 maka model dikatakan fit atau model dapat
diterima. Dari tabel 13 dapat dilihat bahwa nilai correctly classified
sebesar 69,77%. Hal ini berarti secara umum model telah berhasil dalam
menghasilkan 69,77% “true utcome” secara akurat.
D. Pengujian Hipotesis
Analisis pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi
probit (probit regression) yang mempunyai tujuan untuk menggambarkan
hubungan variabel dependen (variabel respon) dengan variabel independen
(variabel predictor) bersifat kategori, kontinue, atau kombinasi keduanya.
Variabel dependen pada penelitian ini adalah perhatian orang tua pada
pendidikan anak yang memiliki dua kategori yaitu tinggi dan rendah.
Tabel 12. Hasil Uji Estimasi Regresi
Variabel Koefisien Sig. Kesimpulan
Pendidikan ayah 0,0658445 0,216 Tidak Signifikan
Pendidikan ibu 0,1363529 0,008 Signifikan
Pendapatan orang tua 3,05e-07 0,001 Signifikan
Jumlah anggota keluarga -0,1930559 0,000 Signifikan
-Konstanta -1,203104 0,045
Prob > chi2 0,0000
Pseudo R2 0,1956
Sumber: Data primer, 2010
Berdasarkan hasil pengolahan di atas, didapat nilai Pseudo R2
sebesar 0,1956 atau 19,56% dengan taraf signifikansi sebesar 0,0000.
Taraf signifikansi tersebut kurang dari taraf signifikansi 5%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan, pendidikan ayah,
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pendidikan ibu, pendapatan orang tua, jumlah anggota keluarga, dan
gender berpengaruh terhadap perhatian orang tua pada pendidikan anak
kelas VII di SMP N 1 Karangmoncol.
Data di atas menunjukkan bahwa dari 5 faktor yang digunakan
peneliti, terdapat 1 faktor yang tidak berpengaruh terhadap perhatian orang
tua pada pendidikan anak kelas VII di SMP N 1 Karangmoncol dan 4
faktor yang berpengaruh. Adapun faktor yang mempengaruhi perhatian
orang tua pada pendidikan anak kelas VII di SMP N 1 Karangmoncol
antara lain pendidikan ibu, pendapatan orang tua, dan jumlah anggota
keluarga.
Tabel 13. Marginal Effect
Variabel Koefisien Standard Error
Pendidikan Ayah 0,0258677 0,0208491
Pendidikan Ibu 0,0535677 0,0200904
Pendapatan Orang Tua 1.20e-07 3.63e-08
Jumlah Anggota Keluarga -0,075844 0,214359
Sumber: Hasil olah data  primer
1) Pendidikan Orang Tua
a) Pendidikan Ayah
Variabel pendidikan ayah memiliki nilai signifikansi sebesar
0,216 lebih besar dari 0,05 dengan koefisien regresi bernilai positif
sebesar 0,0658445, dan nilai marginal effect sebesar 0,0258677. Oleh
karena nilai signifikansinya lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, hal
ini menunjukkan bahwa pendidikan ayah tidak berpengaruh terhadap
perhatian orang tua pada pendidikan anak dan dapat dikatakan bahwa
hipotesis ditolak. Artinya, tinggi rendahnya pendidikan ayah tidak
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mempengaruhi probabilitas perhatian orang tua pada pendidikan anak.
b) Pendidikan Ibu
Nilai koefisien pendidikan ibu bernilai positif sebesar 0,1363529
artinya apabila semakin tinggi pendidikan ibu, maka perhatian orang
tua pada pendidikan anak akan semakin tinggi. Hasil statistik probit
untuk variabel pendidikan ibu diperoleh nilai sebesar 0,1363529 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,008 lebih kecil dari toleransi kesalahan
=0,05.
Oleh karena variabel pendidikan ibu memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi bernilai
positif sebesar 0,1363529 dan nilai marginal effect sebesar 0,0535677.
Artinya, setiap peningkatan 1 tahun tingkat pendidikan ibu akan
meningkatkan probabilitas perhatian orang tua pada pendidikan anak
sebesar 5,36%. 1 tahun pendidikan ibu di sini sama dengan tingkat
pendidikan ibu. Ibu berpendidikan SMA lebih baik dari pada
berpendidikan SMP. Ini berarti penelitian ini mampu membuktikan
”Terdapat pengaruh pendidikan orang tua terhadap perhatian orang tua
pada pendidikan anak kelas VII di SMP Negeri 1 Karangmoncol,
Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014”.
2) Pendapatan Orang Tua
Nilai koefisien pendapatan orang tua bernilai positif sebesar
3.05e-07 artinya apabila semakin tinggi pendapatan orang tua, maka
perhatian orang tua pada pendidikan anak akan semakin baik. Hasil
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statistik probit untuk variabel pendapatan orang tua diperoleh nilai
sebesar 3.05-07 atau 0,000000350 dengan nilai signifikansi sebesar
0,001 lebih kecil dari toleransi kesalahan =0,05. Oleh karena variabel
pendapatan orang tua memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih
kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi bernilai positif sebesar 3.05e-
07 atau 0,000000350 dan nilai marginal effect sebesar 1.20e-07 atau
0,000000120. Artinya, setiap peningkatan pendapatan Rp 1.000.000,00
per bulan maka dapat meningkatkan probabilitas perhatian orang tua
pada pendidikan anak sebesar 12%. Ini berarti penelitian ini mampu
membuktikan ”Terdapat pengaruh pendapatan orang tua terhadap
perhatian orang tua pada pendidikan anak kelas VII di SMP Negeri 1
Karangmoncol, Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014”.
3) Jumlah Anggota Keluarga
Nilai koefisien jumlah anggota keluarga bernilai negatif sebesar
-0,1930559 artinya apabila semakin sedikit jumlah anggota keluarga,
maka perhatian orang tua pada pendidikan anak akan semakin baik.
Hasil statistik probit untuk variabel jumlah anggota keluarga diperoleh
nilai sebesar -0,1930559 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari toleransi kesalahan =0,05. Oleh karena variabel jumlah
anggota keluarga memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05 dengan koefisien regresi bernilai negatif sebesar -0,1930559
dan adapun nilai marginal effect untuk variabel jumlah anggota
keluarga sebesar -0,075844. Artinya bahwa penambahan 1 jumlah
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anggota keluarga akan menurunkan probabilitas perhatian orang tua
pada pendidikan anak sebesar 7,58 %. Ini berarti penelitian ini mampu
membuktikan ”Terdapat pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap
perhatian orang tua pada pendidikan anak kelas VII di SMP Negeri 1
Karangmoncol, Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014”.
E. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan orang
tua, pendapatan orang tua, jumlah anggota keluarga, dan perbedaan gender
terhadap perhatian orang tua pada pendidikan anak kelas VII di SMP Negeri 1
Karangmoncol, Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014.
1. Pengaruh Pendidikan Orang Tua terhadap Perhatian Orang Tua
pada Pendidikan Anak Kelas VII di SMP Negeri 1 Karangmoncol,
Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014
a) Pendidikan Ayah
Variabel pendidikan ayah memiliki nilai signifikansi sebesar
0,216 lebih besar dari 0,05 dengan koefisien regresi bernilai positif
sebesar 0,0658445, dan nilai marginal effect sebesar 0,0258677. Oleh
karena nilai signifikansinya lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, hal
ini menunjukkan bahwa pendidikan ayah tidak berpengaruh terhadap
perhatian orang tua pada pendidikan anak dan dapat dikatakan bahwa
hipotesis ditolak. Artinya, tinggi rendahnya pendidikan ayah tidak
mempengaruhi probabilitas perhatian orang tua pada pendidikan anak.
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Tabel 14. Tabulasi Silang Antara Pendidikan Ayah dengan Perhatian
Orang Tua pada Pendidikan Anak
Perhatian Orang Tua
Pendidikan
Ayah Rendah Tinggi Total
SD 53 47 100
(67,09%) (50,54%) (58,14%)
SMP 21 23 44
(26,58%) (24,73%) (25,58%)
SMA 5 17 22
(6,33%) (18,28%) (12,79%)
PT 0 6 6
(0%) (6,45%) (3,49%)
Total 79 93 172
(100%) (100%) (100%)
Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan hasil tabulasi silang diketahui bahwa semakin
rendah pendidikan ayah, maka perhatian orang tua pada pendidikan
anak juga semakin rendah. Hal ini ditunjukkan pada ayah dengan
tingkat pendidikan Tamat SD/sederajat mayoritas memiliki perhatian
pada pendidikan anak dalam kategori rendah sebanyak 21 orang
(26,58%), pada orang tua dengan tingkat pendidikan Tamat
SMP/sederajat memiliki perhatian pada pendidikan anak dalam
kategori tinggi sebanyak 23 orang (24,73%), pada orang tua dengan
tingkat pendidikan Tamat SMA/sederajat memiliki perhatian pada
pendidikan anak dalam kategori tinggi sebanyak 17 orang (18,28%),
demikian pula pada orang tua dengan tingkat pendidikan Tamat
Perguruan Tinggi memiliki perhatian pada pendidikan anak dalam
kategori tinggi sebanyak 6 orang (6,45%).
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar
pendidikan ayah responden ialah berpendidikan SD. Menurut Soejanto
Sandjaja (1993: 39) ayah yang berpendidikan rendah cenderung
kurang mengembangkan diri dibandingkan dengan ayah yang
berpendidikan tinggi. Ayah yang berpendidikan rendah terbatas
pengetahuannya untuk menyediakan lingkungan yang mampu
menstimulasi anak untuk dapat mengembangkan pendidikannya.
Keterbatasan pengetahuan dan rendahnya minat untuk menyerap
informasi baru menyebabkan ayah tidak mengutamakan untuk
menyediakan fasilitas belajar. Keterbatasan fasilitas belajar dan
bimbingan dari ayah menandakan bahwa perhatian ayah pada
pendidikan anak rendah.
Tak sedikit dari ayah responden yang bekerja dari pagi sampai
sore atau bahkan banyak yang sampai malam, sehingga intensitas
waktu seorang ayah untuk memberikan perhatian pada pendidikan
anak menjadi semakin berkurang. Selain itu, berdasarkan informasi
yang diperoleh dari dari pengamatan secara langsung diambil
kesimpulan bahwa tak sedikit dari ayah responden yang bekerja di
luar kota. Karena rendahnya pendidikan yang dimiliki, seorang ayah
harus mencari pekerjaan di luar kota. Sebagian besar bekerja sebagai
pedagang pakaian keliling. Karena bekerja di luar kota, tak jarang dari
ayah responden yang hanya pulang 1 atau 2 bulan sekali. Hal ini
mengakibatkan intensitas waktu ayah dengan anak menjadi semakin
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berkurang. Dengan keadaan seperti ini, ayah menjadi kurang dalam
memberikan perhatian kepada pendidikan anak.
b) Pendidikan Ibu
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan regresi
probit menunjukkan bahwa penelitian ini berhasil membuktikan
adanya pengaruh pendidikan ibu terhadap perhatian orang tua pada
pendidikan anak kelas VII di SMP Negeri 1 Karangmoncol,
Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014. Hal ini dibuktikan dari hasil
statistik probit diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,008 lebih kecil
dari toleransi kesalahan =0,05 dan koefisien regresi pada variabel
pendidikan ibu bernilai positif sebesar 0,1363529 artinya semakin
tinggi pendidikan ibu, maka perhatian orang tua pada pendidikan anak
akan semakin baik. Selain itu juga dibuktikan dengan marginal effect
yang mempunyai nilai sebesar 0,0535677. Hal ini berarti setiap
peningkatan 1 tahun pendidikan ibu akan meningkatkan probabilitas
perhatian orang tua pada pendidikan anak sebesar 5,36%. 1 tahun
pendidikan ibu di sini sama dengan tingkat pendidikan ibu. Ibu yang
berpendidikan SMA lebih baik dari pada berpendidikan SMP.
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Ibu Rendah Tinggi Total
SD 57 40 97
(72,15%) (43,01%) (56,4%)
SMP 19 28 47
(24,05%) (30,11%) (27,33%)
SMA 2 17 19
(2,53%) (18,28%) (11,05%)
PT 1 8 9
(1,27%) (8,6%) (5,23%)
Total 79 93 172
(100%) (100%) (100%)
Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan hasil tabulasi silang diketahui bahwa semakin
rendah pendidikan ibu, maka perhatian orang tua pada pendidikan
anak juga semakin rendah. Hal ini ditunjukkan pada ibu dengan
tingkat pendidikan Tamat SD/sederajat mayoritas memiliki
perhatian pada pendidikan anak dalam kategori rendah sebanyak 57
orang (72,15%), pada orang tua dengan tingkat pendidikan Tamat
SMP/sederajat memiliki perhatian pada pendidikan anak dalam
kategori tinggi sebanyak 28 orang (30,11%), pada orang tua dengan
tingkat pendidikan Tamat SMA/sederajat memiliki perhatian pada
pendidikan anak dalam kategori tinggi sebanyak 17 orang (18,28%),
demikian pula pada orang tua dengan tingkat pendidikan Tamat
Perguruan Tinggi memiliki perhatian pada pendidikan anak dalam
kategori tinggi sebanyak 8 orang (8,60%).
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Hasil penelitian di atas sejalan dengan teori yang
diungkapkan oleh Sayekti Pujo Suwarno (1994: 83) yang
mengatakan bahwa ada beberapa alasan klasik kenapa para orang
tua kurang memberikan perhatian terhadap pendidikan anak, di
antaranya adalah lingkungan pendidikan. Lingkungan pendidikan
yang dimaksud di sini ialah pendidikan orang tua. Tingkat
pendidikan orang tua yang rendah membuat orang tua tersebut tidak
termotivasi untuk ikut serta berpartisipasi dalam pelaksanaan
pendidikan anak. Rendahnya pendidikan dan wawasan orang tua
dalam banyak hal akan mempengaruhi cara orang tua tersebut dalam
memperlakukan anak-anaknya, termasuk dalam hal pemberian
perhatian kepada pendidikan anak. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa jika latar pendidikan orang tua tinggi, maka
perhatian yang diberikannya terhadap pendidikan anak juga
cenderung akan tinggi. Begitu pula sebaliknya, jika latar pendidikan
orang tua relatif rendah, maka perhatian yang dia berikan kepada
anak-anaknya terkait dengan pendidikan anaknya juga akan relatif
rendah.
Menurut Muller dalam bukunya Bagong Suyanto (2010:
365), rendahnya pendidikan dan wawasan orang tua dalam banyak
hal akan mempengaruhi cara orang tua tersebut dalam
memperlakukan anak-anaknya, termasuk dalam hal pemberian
perhatian kepada pendidikan anak. Bagong Suyanto (2010: 362)
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mengatakan bahwa dengan latar belakang tingkat pendidikan yang
relatif rendah atau bahkan sama sekali tidak pernah sekolah,
memang sulit berharap orang tua tersebut mau dan mampu bersikap
responsif dan apresiatif terhadap kegiatan belajar anak-anaknya.
Dapat disimpulkan bahwa dengan diperolehnya pendidikan yang
lebih tinggi, sebagai sarana untuk meningkatnya kemampuan dan
keterampilan yang dimilikinya, maka orang tersebut cenderung akan
memperoleh penghasilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
orang yang berpendidikan rendah.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh May Cahya Prastikawati (2013) yang melakukan
penelitian dengan menggunakan variabel perhatian orang tua
berpendidikan SD dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
perhatian orang tua berpendidikan SD dengan hasil belajar
matematika siswa.
2. Pengaruh Pendapatan Orang Tua terhadap Perhatian Orang Tua
pada Pendidikan Anak Kelas VII di SMP Negeri 1 Karangmoncol,
Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan regresi probit
menunjukkan bahwa penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh
pendapatan orang tua terhadap perhatian orang tua pada pendidikan anak
kelas VII di SMP Negeri 1 Karangmoncol, Purbalingga Tahun Pelajaran
2013/2014. Hal ini dibuktikan dari hasil statistik probit diperoleh nilai
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signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari toleransi kesalahan =0,05 dan
koefisien regresi pada variabel pendapatan orang tua bernilai positif
sebesar 0,000000305 artinya apabila semakin tinggi pendapatan orang tua,
maka perhatian orang tua pada pendidikan anak akan semakin baik. Selain
itu juga dapat dibuktikan dari nilai marginal effect sebesar 0,000000120
yang artinya setiap peningkatan pendapatan Rp 1.000.000,00 per bulan
maka dapat meningkatkan probabilitas perhatian orang tua pada
pendidikan anak sebesar 12%.






1,000,000 - 3,000,000 48 38 86
(60,76%) (40,83%) (49,98%)
3,000,001 - 5,000,000 29 45 74
(36,7%) (48,4%) (43,05%)
5,000,001 - 8,000,000 2 10 12
(2,54%) (10,77%) (6,97%)
Total 79 93 172
(100%) (100%) (100%)
Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan hasil tabulasi silang diketahui bahwa orang tua yang
memiliki pendapatan tinggi cenderung lebih memberikan perhatian pada
pendidikan anak. Pada orang tua dengan pendapatan dari Rp 1.000.000-
Rp3.000.000,00 memberikan perhatian pada pendidikan anak dalam
kategori rendah sebanyak 48 orang (60,76%), pada orang tua dengan
pendapatan antara Rp 3.000.001,00-Rp 5.000.000,00 memberikan
perhatian pada pendidikan anak dalam kategori tinggi sebanyak 45 orang
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(48,4%), sedangkan orang tua dengan pendapatan antara Rp 5.000.001,00-
Rp 8.000.000,00 memberikan perhatian pada pendidikan anak dalam
kategori tinggi sebanyak 10 orang (10,77%).
Salah satu faktor yang mempengaruhi perhatian orang tua pada
pendidikan anak adalah pendapatan orang tua. Orang tua yang tidak
mampu mencukupi kebutuhan pokoknya, cenderung memiliki perhatian
yang rendah terhadap pendidikan anak-anaknya. Hal ini dikarenakan
perhatian mereka akan terpusat pada bagaimana caranya agar semua
kebutuhan pokoknya terpenuhi. Jadi pendidikan anak menjadi kebutuhan
yang dinomor duakan. Sehingga dapat dikatakan bahwa perhatian orang
tua terhadap pendidikan anak akan meningkat jika pendapatan orang tua
tinggi.
Hasil penelitian di atas sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh
Sayekti Pujo Suwarno (1994: 83) yang mengatakan bahwa ada beberapa
alasan klasik kenapa para orang tua kurang memberikan perhatian
terhadap pendidikan anak, di antaranya adalah keadaan ekonomi orang tua.
Keadaan status ekonomi orang tua yang cukup baik akan berpengaruh
positif terhadap penyediaan fasilitas belajar untuk anak. Tinggi rendahnya
pendapatan orang tua memiliki peranan yang sangat penting terkait dengan
pendidikan anak. Orang tua yang pendapatannya tinggi, akan dapat
memenuhi kebutuhan primer, sekunder, dan tersier yang di dalamnya
termasuk juga kebutuhan pendidikan untuk anak-anaknya. Anak-anak
yang berasal dari orang tua yang memiliki pendapatan yang tinggi, akan
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memiliki kesempatan yang lebih tinggi untuk mendapatkan pendidikan
bila dibandingkan dengan anak-anak yang berasal dari keluarga yang
pendapatan orang tuanya masih rendah. Dengan demikian, orang tua yang
memiliki pendapatan yang tinggi dalam masyarakatnya, cenderung sangat
memperhatikan pendidikan anaknya, jadi mereka berusaha agar anak-
anaknya dapat menikmati pendidikan sampai jenjang yang tinggi.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Kadek Ari Prabawa, dkk(2014), melakukan penelitian
dengan menggunakan variabel: sosial ekonomi, perhatian orang tua, dan
prestasi belajar ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosial
ekonomi berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi siswa.
3. Pengaruh Jumlah Anggota Keluarga terhadap Perhatian Orang Tua
pada Pendidikan Anak Kelas VII di SMP Negeri 1 Karangmoncol,
Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan regresi probit
menunjukkan bahwa penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh
jumlah anggota keluarga terhadap perhatian orang tua pada pendidikan
anak kelas VII di SMP Negeri 1 Karangmoncol, Purbalingga Tahun
Pelajaran 2013/2014. Hal ini dibuktikan dari hasil statistik probit diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari toleransi kesalahan =0,05
dan koefisien regresi pada jumlah anggota keluarga bernilai negatif
sebesar -0,1930559 artinya semakin sedikit jumlah anggota keluarga,
maka perhatian orang tua pada pendidikan anak akan semakin baik. Hal ini
juga dapat ditunjukkan dari nilai marginal effect sebesar -0,075844 yang
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artinya bahwa penambahan 1 jumlah anggota keluarga akan menurunkan
probabilitas perhatian orang tua pada pendidikan anak sebesar 7, 58%.







1-5 orang 18 35 53
(22,79%) (37,64%) (30,82%)
6-10 orang 57 57 114
(72,14%) (61,28%) (66,28%)
>10 orang 4 1 5
(5,07%) (1,08%) (2,9%)
Total 79 93 172
(100%) (100%) (100%)
Sumber : Data primer yang diolah
Berdasarkan hasil tabulasi silang diketahui bahwa semakin sedikit
jumlah anggota keluarga, maka perhatian orangtua pada pendidikan anak
semakin lebih tinggi. Hal ini ditunjukkan pada jumlah anggota keluarga
antara 1-5 orang dan 6-10 orang mayoritas pada perhatian tinggi masing-
masing dengan frekuensi 35 orang (37,64%) dan 57 orang (61,28%).
Sedangkan pada jumlah anggota keluarga lebih dari 10 orang, para orang
tua cenderung memberikan perhatian rendah sebanyak 4 orang (5,07%).
Menurut Munandar Soelaeman (2001: 115) keluarga diartikan
sebagai suatu satuan sosial terkecil yang memiliki manusia sebagai
makhluk sosial yang ditandai adanya kerja sama ekonomi. Keluarga
adalah lingkungan dimana beberapa orang yang masih memiliki hubungan
darah dan bersatu. Bentuk keluarga pada umumnya terdiri dari seorang
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ayah, seorang ibu, dan anak-anak yang biasanya tinggal dalam satu rumah
yang sama dan hal ini biasa disebut sebagai keluarga inti.
Menurut Soerjono (2004: 23) sebagai unit pergaulan terkecil yang
hidup dalam masyarakat, keluarga inti mempunyai peranan-peranan
tertentu, misalnya: keluarga inti berperan sebagai pelindung bagi pribadi-
pribadi yang menjadi anggota, dimana ketentraman dan keterlibatan
diperoleh dalam wadah tersebut, keluarga inti merupakan unit sosial-
ekonomis yang secara materil memenuhi kebutuhan anggotanya, keluarga
inti menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah pergaulan hidup, dan
keluarga inti merupakan wadah dimana manusia mengalami proses
sosialisasi awal, yakni suatu proses dimana manusia mempelajari dan
mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.
Dalam suatu keluarga tidak hanya terdiri dari keluarga inti, akan
tetapi terdapat dapat anggota keluarga lain yang tinggal bersama anggota
keluarga inti yang masih mempunyai hubungan kekerabatan/hubungan
darah karena perkawinan, kelahiran, adopsi, dan lain sebagainya.
Banyaknya jumlah anggota keluarga yang tinggal dalam satu rumah dapat
mempengaruhi perhatian orang tua terhadap pendidikan anak. Anak yang
terlahir dari keluarga yang jumlah anggota keluarganya cukup banyak,
cenderung kurang mendapatkan perhatian dari orang tuanya, termasuk
perhatian terhadap pendidikan anak. Hal ini dikarenakan, perhatian orang
tua harus terbagi dengan anggota keluarga yang lain. Hal ini juga berlaku
untuk orang tua yang memiliki banyak anak. Perhatian orang tua terhadap
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pendidikan anak juga akan berkurang karena perhatian orang tua terhadap
pendidikan anak akan terbagi-bagi dengan semua anak-anaknya dan





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut.
1. Pendidikan orang tua dalam penelitian ini yaitu pendidikan ayah dan
pendidikan ibu. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa tidak ada
pengaruh pendidikan ayah terhadap perhatian orang tua pada pendidikan
anak kelas VII di SMP Negeri 1 Karangmoncol, Purbalingga Tahun
Pelajaran 2013/2014, namun terdapat pengaruh pendidikan ibu terhadap
perhatian orang tua pada pendidikan anak kelas VII di SMP Negeri 1
Karangmoncol, Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014, hal ini
dibuktikan dengan hasil statistik uji regresi probit diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,008<0,05 dan koefisien regresi bernilai positif
sebesar 0,1363529. Kemudian untuk nilai marginal effect sebesar
0,0535677.
2. Terdapat pengaruh pendapatan orang tua terhadap perhatian orang tua
pada pendidikan anak kelas VII di SMP Negeri 1 Karangmoncol,
Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014, hal ini dibuktikan dengan hasil
statistik diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001<0,05 dan koefisien
regresi bernilai positif sebesar 0,000000350. Adapun untuk nilai marginal
effect sebesar 0,000000120.
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3. Terdapat pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap perhatian orang tua
pada pendidikan anak kelas VII di SMP Negeri 1 Karangmoncol,
Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014, hal ini dibuktikan dengan hasil
statistik diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 dengan koefisien
regresi bernilai negatif sebesar -0,1930559 dan nilai marginal effect
sebesar -0,075844.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang
diperoleh, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut.
1. Bagi Orang Tua Siswa
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa masih terdapat orang
tua yang memberikan perhatian pada pendidikan anak dalam kategori
rendah (45,9%), oleh karena itu, para orang tua hendaknya memberikan
perhatian yang lebih besar kepada anaknya dengan lebih meningkatkan
partisipasi di sekolah sehingga informasi tentang sekolah anak dapat
terpantau. Selain itu, orang tua juga lebih memanfaatkan waktu luang yang
dimilikinya untuk lebih memperhatikan pendidikan anak dengan
melakukan hal-hal seperti memberikan bimbingan dan nasihat, mengawasi
kegiatan belajar anak, memenuhi kebutuhan belajar anak, dan
memperhatikan kesehatan anak. Selain itu, orang tua berusaha untuk
meningkatkan pendapatan keluarga dengan cara mencari pekerjaan
tambahan atau membuka usaha baru agar mendapatkan pendapatan
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tambahan, sehingga harapannya dengan pendapatan yang tinggi, perhatian
orang tua pada pendidikan anak akan semakin meningkat.
2. Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi perhatian orang tua pada
pendidikan anak, misalnya: jasmani, rohani, kesibukan orang tua, keutuhan
keluarga, lingkungan pendidikan, kesadaran orang tua, dan lingkungan
sosial. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain dalam
meneliti perhatian orang tua pada pendidikan anak, misalnya melalui
wawancara mendalam terhadap responden, sehingga informasi yang
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P ermohonan Menj adi Responden
De,ngan hormat,
Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Aktrir Skripsi (TAS)
untuk memenuhi persyaratan gelar Shatal (S1) pada Program Studi
Pendidikan Ekonomi FE UNY, maka saya mengadakan penelitian berjudul
"Pengaruh Pendidikan, Pendapatan, Dan Jumlah AqSSotat<eluarga
Terhadap Perhatian Orang Tua Pada Pendidikan Anak Kehs n[I Di
SmF Negeri 1 Karangmoncol Purbatingga Tahun Ajaran 2413t2014".
Saya yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Mustika Dwi Anggraeni
NIM :10404244014
Dengan ini mengharapkan kesediaan teman-teman untuk mengisi
angket yang ada. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi penilaian
hasil belajar teman-teman di sekolah, namun akan merlbantu penelitian ini
untuk mendapatkan hasil yang optimal. Pengisian angket ini semata-mata
untuk penyempurnaan pengambilan data penelitian. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat mernberikan kontribusi berupa saran kepada semua
pihak yang berkepentingan untuk kemajuan pendidikan kedepannya.








1. Isilah identitas Anda secara lengkap dan benar.
2. Identitas anda akan dirahasiakan karena pengisian identitas Anda semata-
mata untuk mempermudah dalam pengolahan data.
3. Satu pertanyaan hanya boleh dijawab dengan satu pilihan jawaban.
4. Jawablah semua pertanyaan dengan memilih jawaban yang paling tepat
sesuai dengan pilihan jawaban anda dengan cara memberi tanda (X) pada
jawaban pilihan anda dan isilah titik-titik dengan jawaban yang benar.
5. Pada variabel perhatian orang tua terhadap pendidikan anak pilihan





Jenis Kelamin : a.   Laki-laki b.   Perempuan
B. Pendidikan Orang Tua
1. Apa pendidikan terakhir ayah anda ?
a. Tamat SD/sederajat c. Tamat SMA/sederajat
b. Tamat SMP/sederajat d. Tamat Perguruan Tinggi (D1, D2, D3,
S1, S2, S3) (Pilih salah satu)
2. Apa pendidikan terakhir ibu anda ?
a. Tamat SD/sederajat c. Tamat SMA/sederajat
b. Tamat SMP/sederajat d. Tamat Perguruan Tinggi (D1, D2, D3,
S1, S2, S3) (Pilih salah satu)
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C. Pendapatan Orang Tua.
A.   Pendapatan dari upah/gaji baik berupa uang maupun barang/jasa




















(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
JUMLAH
B.   Pendapatan dari usaha rumah











(1) (2) (3) (4) (5)
1 Pertanian tanaman pangan








J   u   m   l   a   h
C.   Pendapatan kepemilikan dan bukan dari usaha rumah tangga
selama 3 bulan terakhir (Rp)
(1) (2) (3)
1 Perkiraan sewa rumah
2 Lainnya (bunga simpanan, sewa tanah/lahan, bagi hasil,
pendapatan bukan usaha, deviden, royalti, penjualan
barang bekas, dll.)
J   u   m   l   a   h
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D. Jumlah Anggota Keluarga
Berapa jumlah anggota keluarga yang tinggal satu rumah dengan anda ?
..........................................................
E. Perhatian Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak
No. Pertanyaan SL SR KD PR TP
Pemberian Bimbingan dan Nasihat
1 Orang tua menasihati saya agar tidak
terlena dengan prestasi yang telah
dicapai
2 Saya meminta bantuan orang tua bila
saya mengalami kesulitan belajar
3 Saya diberikan pengarahan akibat yang
akan terjadi apabila malas belajar
4 Orang tua memberikan bimbingan
belajar untuk saya
Pengawasan Terhadap Belajar
5 Orang tua saya menanyakan materi apa
yang dipelajari di sekolah
6 Orang tua mendengarkan cerita
pengalaman saya di sekolah
7 Orang tua membiarkan saya bermain
sampai larut malam
8 Orang tua mengingatkan saya untuk
belajar
9 Orang tua saya bertanya apakah tugas
dari sekolah sudah dikerjakan atau
belum
10 Orang tua mengingatkan saya jika
belajar sampai larut malam
Pemberian Penghargaan dan
hukuman
11 Saya mendapatkan hukuman dari orang
tua ketika saya mendapatkan nilai jelek
12 Orang tua memberikan pujian kepada
saya ketika saya mendapatkan nilai yang
baik
13 Orang tua memberikan hadiah apabila
saya sukses dalam belajar
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14 Orang tua memaki dengan kata-kata
kotor kepada saya kalau saya mengalami
kesulitan belajar
Pemenuhan Kebutuhan Belajar
15 Saya membeli buku pelajaran bersama-
sama dengan orang tua
16 Orang tua memberikan uang untuk
membeli buku pelajaran
17 Orang tua menyediakan segala
kebutuhan buku dan alat-alat tulis yang
cukup untuk saya
Menciptakan suasana belajar yang
tenang dan tentram
18 Orang tua menyediakan ruangan belajar
yang nyaman untuk saya
19 Televisi di rumah selalu dimatikan pada
saat saya belajar
Memperhatikan kesehatan
20 Orang tua menyiapkan sarapan untuk
saya
21 Orang tua membawa saya ke
dokter/puskesmas saat saya sakit
22 Orang tua memberikan vitamin untuk
saya
Partisipasi orang tua di sekolah
23 Orang tua saya menghadiri undangan
dari sekolah




{NGKET PENDIDIKAI\.I OR,{I{G TIIA
Petunjuk:
I Ibu diminta untuk mer-nbenkan penilian atau validasi terhadap in-strumen
angket pendidikan orang tua.
2. Pengisian instrumen va-lidasi ini dila.k,-rkan denqan meml-reri t-a-n-da c:heck /rst ( r )
\I^ TT.^;^-ul ardrr
Validasi
1 2 J 1
A. Aspek petunjuk
a Petlni,r[-'inclrrrrtrcn dinvatnLan r]enoon iplocvrr rJ uLui\uri u!ii5ut I 
-lLiqJ t/
b. Kriteria skor yang dinyatakan dengan jelas
B, Aspek cakupan materi
a. Butir pemyataan dalam angket dinyatakan dengan
jeias
b. Penjabaran oernyataan sesuai dengan indikator
pengukuran variabel
v
c. Koiiibiirasi iialt 1:ertyaiaa; sesuai ,ieiigaii t-urjuan
penelitian V
d. Keseluruhan pernyataan sesuai prinsip
pengembangan angket V
C. Aspek bahasa
a Menoorrnqlren hqhacc c..(:rqi lrciAqh Rqhq<a
indonesia V
b. Rumusan pertanyaan komunikatif V
c. Menggunakan kata-kata dan kalirnat yang rnudah
Ii-^^r-^---iul parlatl tr
D. Penilaian validasi umum
Doniloiqn .,olirlqci rrmrrn farho,-lon inctrrrmanl !rlrlqlqrl vqlluu.)l uttrLtlrt rLlrl(uqp iilJtiLliilvii q /rh\rul Au
Keterangan:
i : Kurang baik
2 : Cukup baik
3 : Baik
4: Sangat baik
a: dapat digunakan tanpa revisi
fN auru, disunakan setelah revisi\-/
c: dapat digunakan dengan perubahan
d: belum dapat digunakan
[rt'udr.[





NIP. 19790628 200501 2 00r
LEMBAR VALIDASI INSTRUMBN
AI{GKET PENDAPATAN ORAI{G TI]A
Petunjuk:
I. Thu dirninta untuk memherikan penilian atau validasi terhadap instrunren
angket pendapatan orang tua.
2. Pensisian instrurnen validasi ini clilakukan denqan memberi t-a.nd.a- check /rs1 (!--\
--' --'----- '-- - \ '/
Validasi
Aspek petunjuk
q Pcfrrnirr[- incr-r,,mcn rlinrrofrlzon rlenoon ielocu- r vrurr-rur\ rrrJrt rrrrr!rr urrr_r uvrrburr J!ruJ
b. Kriteria skor yang dinyatakan denganielas
ts. Aspek cakupan materi




b. Penjabaran oernyataan sesuai dengan indikator
pengukuran variabel
V
u. r\urrrulilasr uap psrrlyillililr str)ual usrrBalr rLUuau
penelitian
V
d Keselrrrrrhan nernvalaan sesuai nrinsin
' r - " '- _ - - - f " _ r
pengembangan angket
C. Aspek bahasa
q N/fpnoorrnaLan hehccq qr-srrei lratdah Rqhacq
indonesia V
b. Rumusan pertanyaan komunikatif V
c. Menggunakan kata-kata dan kalimat yang mudah
utIJar rilt I rI
\,/
D. Penilaian validasi umum
Do-iloio^.,oli.lo"i to.ho.lon i^"t."-^-l lrlqlqll t (lluqJr ultrutlt tLt ttqugP lllJtl LllllLll 44 o A
Tr-^i^-u r 4t(trl




1 : Kurang baik
2 : Cukup baik
3 : Baik
4 : Sangat baik
Catatan:
fxlrry&.,h
a: dapat digunakan tanpa revisi
/6?duout disunakan setelah rer,isi\J
c: dapat digunakan dengan perubahan




' lll /\ll V rllz
Kiromim Baroroh. M.Pd.
NrP r97e0628 200501 2 001
LEMBAR YALIDASI INSTRU M EN
AI\GKET .IIIM I,A}I A]Y(]GOTA KEI,IIARGA
Petunjuk:
1 Ihu climinta untr.rk nremherikan penilian atarr validasi rerhadap instrrrmen
angket jumlah anggota keluarga.

















oo",,oi lrr;rlo1" Eoho"oJVJUqT NATUUT r U4r lCJil
h Rnmusan nerlanvaan komrrnikatif
_"_ r -_'_'_'f, -"'-'
c. Menggunakan kata-kata dan kalimat yang mudah
li-^r--=--iLll pat_rl6lrl rr
Aspek petunjuk
a. Petunjuk instrumen dinyatakan dengan jelas
b. Kriteria skor yang ciinyatakan ciengan.jeias
Aspek cakupan materi



















4 : Sangat baik
a: dapat digunakan tanpa revisi
1^ 
- 
l^--^a li.-..--^I-^-- ^^r^1^l^ 
-^--:^:u 
- 
uilPat urBurra(arr 59ttrlail tEvlS_l
c - dapat drgunakan dengan perubahan
d: belurn dapat digunakan
Catatan: 
- D rfi$11kaq dqt /&Lrr,^qo. \&k 
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D. Ppnilqian rrolirlasi lr nl rr rrl
D^^il.;^^ 
',^liI^^; +^.L^.1^^ i*-r-.,,--^-l vrrrrclt4tt v( lrLr4sl ultrr-lUt r(-l llaudp ltiJti Liiliuii a r'il.r\v, Iu
LEMBAR VALIDASI INSTRU MEN
AIYGKET PERHATIAN ORANG TITA PAT}A PEIVDIDIKAN ANAK
Petunjuk:
1 Ihrr aliminfa r-rntuk menrherikan penilian at-at-t valida.si terhaelap instrrrmen
angketperhatian orang tua pacia peniiiciikan anak.







a. Petunjuk instrumen dinyatakan dengan jelas
b. Kriteria skor yang ciinyatakan ciengan jeias V
B. Aspek cakupan materi
a. Butir penryataan dalam aagket dial,stag*n dengan
jelas
b. Penjabaran pernyataan sesuai dengan indikator
--^- 
--,1----^.- -.^-i^L ^IIJgrru uNur ar t y.x,t tiI.uv t
V
c. Kombinasi tiap pernyataan sesuai ciengan tujuan
penelitian
A W ^-^1.,*,,t^^ri. irusuiiii ijiiiiii pCiliaiaafi SCSUaI pfinslp
pengembangan angket V
C. Asnplr hsrhqso
a Nrlon-,nr-oLo^ LoLo"o .-""-; 1,.;,{^L P-1.,-"-q. lvlLlll5EultaNqll trqtlqJd J!)Lldi nqlLr(lli Ueltid5(.
Indonesia
h Rrrtttrrsan nertanvnan kor-nrrnikatifI -', "' _J
c. Menggunakan kata-kata dan kalimat yang mudah
J:-^^1^ ^--^i(ltPcl.i iarrrr
Keterangan:
1 : Kurang baik
2 : Cukup baik
3 : Baik
4 : Sangat baik
Catatan:
a: dapat digunakan tanpa revisi
b: ciapat <iigunakan seteiah revisi
c : dapat digunakan dengan perubahan
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D. Penilaian validasi umum
D^-i1-i^- 
--^liJ^^i +^-L^-J^.^ i-^+-,--^-^-L glrrr(tlo'lr v(lrr'!r(r5r t"lrrrurtr L(,lrlcru(Ip Irr)LI Llrrrurr a .1^'rlu) T\]J
STIRAT KETERANCAN VALIDASi
Yang bertandatangan dibawah ini :
.L/:-^^:^ D^-^*^L C Dl t\ /f Dl
.r\rt(,ltlltlt l)<ttul\_rll, J.a tl.11vr.r Ll,
: Dosen Jurusan Pendidikan Ekonomi
: Universitas Negeri Yogyakarta




: Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta
Telah menerima instrumen penelitian yang berjudul "Pengaruh Pendidikan,
Pendapatan, Dan Jumlah Anggota keluarga Terhadap Perhatian Orang Tua Pada
D^-;;A:1-^- A^^1- L7^l^^ \ITT T\j CIirD I\T^^^-: 1 Ll^-^^*^^^-^^l D,,-L^li--^^'r^1^.,-r VrlLlrLllt\4ll 1111.1[ l\\/l(f,D Y 
-LL 1-.rl rJ-l-YIr 1\19B\vrr I r\4ratrrgllt(rllv\rr I LuU4,ttIitsSA L4'11'',17








Setelah memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada butir-butir pernyataan
berdasarkan kisi-kisi instrumennva. maka instrunren penelitian tersebut
dinizatakan \,rALID / T{Dld{ *A*ID* L \,ttah di rt t'tS, J
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, Juni 2014
\ I^ l; .1^ +^-Y Olluolul .
Kiromim flaroroh', S. Pd;M, Pd.
\TTD 10,,0nr..)4 anrr<n1 1nJlll\ll, l) I /wwLO Lwv-,wr 4 vvI
Catatan: *Coret trdak perlu
RELIABILITY   /VARIABLES=B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16







Cases Valid 46 100.0
Excludeda 0 .0
Total 46 100.0

















B1 91.3478 126.232 .572 .839
B2 91.8913 140.455 -.064 .859
B3 91.4130 131.048 .424 .845
B4 91.5652 124.162 .578 .838
B5 92.0217 126.733 .511 .841
B6 92.4565 122.254 .584 .837
B7 90.8478 134.265 .298 .848
B8 90.8261 129.925 .625 .841
B9 91.6739 122.802 .680 .835
B10 92.7609 129.697 .257 .853
B11 92.0217 137.400 .035 .860
B12 91.4565 122.031 .613 .836
B13 92.4565 127.054 .443 .843
B14 90.7174 133.807 .330 .847
B15 92.2609 130.242 .249 .853
B16 91.1739 122.858 .714 .834
B17 90.8478 127.865 .552 .840
B18 91.9130 125.192 .410 .846
B19 91.5435 127.276 .425 .844
B20 90.9130 131.637 .369 .846
B21 91.0217 129.577 .525 .842
B22 91.9783 130.733 .263 .851
B23 90.6957 134.528 .373 .847
B24 90.6957 135.905 .410 .848

































